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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “ Pola Komunikasi Jarak Jauh antara Orang Tua dan Anak yang berasal dari Luar Daerah Sumsel“. Kehidupan sehari-hari manusia tidak akan terlepas dari komunikasi, baik sadar maupun tidak sadar. Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, komunikasi juga merupakan sendi awal terjadinya interaksi sosial, tanpa komunikasi kehidupan manusia tidak akan berkembang. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi yang diterapkan orang tua dan anak yang berasal dari Musi Rawas dan Musi Rawas Utara. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif,dengan menggunakan teori Skema Hubungan Keluarga. Peneliti memilih lima mahasiswa dan mahasiswi dari jurusan yang berbeda sebagai informan. Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pola komunikasi jarak jauh orang tua dan anak menggunakan pola komunikasi satu arah dan pola komunikasi dua arah. Selain itu ada dampak yang di timbulkan dari pola komunikasi jarak jauh ini seperti informasi atau pesan yang di sampaikan kurang akurat, adanya salah tanggap, munculnya suatu  kebohongan dan terjerumus pergaulan bebas akibat lingkungan. Maka dari itu orang tua harus mengkontrol anak agar tidak terjerumus ke hal negatif dan anak pun harus menyadari apa yang menjadi kewajiban anak serta tanggung jawab mereka saat jauh dari orang tua. Jangan sampai komunikasi putus agar tidak adanya kerenggangan.
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ABSTRACT


This study is entitled "The Pattern of Long Distance Communication between Parents and Children originating from out south sumatera". Human daily life will not be separated from communication, both consciously and unconsciously. Communication is a basic human activity, communication is also the initial joint of social interaction, without communication human life will not develop. The purpose of this research is to find out how the communication patterns applied by parents and children who come from Musi Rawas and North Musi Rawas. The method used is a descriptive qualitative method, using the theory of family relationship schemes. Researchers chose five students and students from different majors as informants. The technique in collecting data in this study is to use observation techniques, in-depth interviews and documentation. The results of this study indicate that the long-distance communication patterns of parents and children use one-way communication patterns and two-way communication patterns. In addition there are impacts on this pattern of long-distance communication such as information or messages conveyed inaccurately, the presence of a response, the emergence of a lie and lapse in free association due to the environment. Therefore parents must control their children so that they do not fall into negative things and children must also be aware of what is their children's obligations and responsibilities when away from parents. Do not let the communication break so there is no gap.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kehidupan isehari-hari imanusia itidak iakan iterlepas idari ikomunikasi, ibaik iitu isecara isadar imaupun itidak isadar. iHampir iseluruh iwaktu idihabiskan iuntuk iberkomunikasi, imisalnya ikomunikasi iyang ibersifat irutinitas, idigunakan idalam iberbicara, ibelajar, imenonton itelevisi, idan ilain-lain. iKomunikasi imerupakan iaktivitas idasar imanusia. iKomunikasi ijuga imerupakan isendi iawal iterjadinya iinteraksi isosial, itanpa ikomunikasi ikehidupan imanusia itidak iakan iberkembang.[footnoteRef:1] iKomunikasi iadalah iaktivitas iyang itidak ipernah iterlepas idari ikehidupan imanuisa. iDengan ikomunikasi ikita ibisa imembangun ihubungan iyang ilebih ibaik idengan isesama, imengembangkan ikonsep idiri, imendapatkan ipengetahuan iyang ilebih idan imasih ibanyak iyang ilain. [1:  Tommy Suprapto, 2009, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi, Yogyakarta : Media Pressindo, h.5.] 

Dengan iberkomunikasi imanusia idapat isaling iberhubungan isatu isama ilain, ibaik iitu idalam ikehidupan isehari-hari, irumah itangga, ilingkungan ikuliah iatau ikerja, idan idimana isaja imanusia iitu iberada, itidak iada imanusia iyang itidak iterlibat idalam ikomunikasi. iKehidupan iberjalan ibaik iitu ikarena iadanya ikomunikasi idengan isesamanya. iSebagaimana ikeluarga imerupakan isalah isatu iaspek idalam ikehidupan. iCara iberkomunikasi idengan imasing-masing iorang ipasti imemiliki iperbedaan, itermasuk icara iberkomunikasi ianak iterhadap iorang itua, itentunya ijuga iakan iberbeda.
Tujuan ikomunikasi idalam ikeluarga iditinjau idari ikepentingan iorang itua iyaitu iuntuk imemberikan ipengetahuan, ipemahaman, iinformasi, imendidik ianak, imenasehati, imenghibur idan imenyenangkan ianak-anak, iserta ianggota ikeluarga ilainnya. iSebaliknya ianak iberkomunikasi idengan iorang itua iuntuk imendapatkan isaran, imasukan, idan inasehat iserta imemberikan irespon iatas ipertanyaan iorang itua. iApabila iorang itua iterampil idalam iberkomunikasi, ianak imerasakan ikontrol iyang ibaik iterhadap idirinya.[footnoteRef:2] [2:  Sobur Alex, 1998, Komunikasi Orang Tua dan Anak, Bandung : Angkasa Bandung,h.8.] 

Komunikasi ipula idibutuhkan isebagai imodal ipokok idalam imengelola ihubungan idalam ikeluarga. iDengan iadanya ikomunikasi iyang ibaik iakan imenimbulkan irespon iyang ibaik. iKomunikasi iyang ibaik iantar ikeluarga iakan imembuat ikeluarga imenjadi iharmonis, isaling imengingatkan iakan isesuatu, isaling imenasehati idan iadanya iketerbukaan. iTingkat iketerbukaan ianak ikepada iorang itua itergantung idari isebuah iproses ikomunikasi idan iseberapa idekat iorang itua idan ianaknya, isehingga ianak iakan imerasa inyaman iuntuk imencurahkan iisi ihati idan ipikiran ikepada iorang itua. iSetiap iorang itua idan ianak imenginginkan ikedekatan isetiap isaat itanpa iadanya ibatas iapapun. i
Perkembangan izaman iyang isemakin ihari isemakin imaju imempengaruhi isetiap ikeluarga imembentuk ianggota ikeluarga imenjadi iindividu iyang icerdas. iOrang itua irela iterpisah ijauh idemi imemberikan ipendidikan iyang iterbaik idan iuntuk imengejar icita-cita iserta imasa idepan ianak imereka. iHubungan ijarak ijauh iantara iorang itua idan ianak itidak iselamanya iberjalan idengan ilancar. iPasti iada imasalah iyang iterjadi iterutama irindu idengan iorang itua, iyang ibiasanya isetiap isaat ibisa ikomunikasi ilangsung idengan iorang itua idan ikeluarga ilainnya. iBukan ihanya iitu imasalah iyang idihadapi ianak iyang ijauh idari iorang itua iyaitu imenjalankan iaktivitas isendiri itanpa ibantuan iorang ilain, iharus imengatur ikeuangan isendiri iseperti iuntuk itransportasi, ibiaya ikuliah, imakan iserta ikeperluan ilainnya. iSehingga ianak iharus ibisa imenghemat idan imencukupkan iuang isampai iada ikiriman iselanjutnya. iOrang itua iharus iselalu iberkomunikasi idengan ianak iyang imemiliki itujuan iuntuk imemantau ikondisi ianak, imendengarkan ikeluh ikesah idan ikegiatan iapa iyang idilakukannya ipada ihari iitu, idan iakan imembuat ianak imenjadi isemangat iuntuk imenjalankan ipendidikan idalam imencapai icita- icitanya. iJika ijarang iberkomunikasi ianak imerasa itidak idiperhatikan idan itidak iterpantau, imembuat ihubungan iakan imenjadi irenggang idan itimbul ikonflik idalam ihubungan iorang itua idan ianak.	[footnoteRef:3] i [3:  Surbakti, 2009, Kenalilah Anak Remaja Anda, Jakarta : Kelompok Gramedia, h.211.] 

[bookmark: _GoBack]Pada iumumnya ihubungan ianak idan iorang itua idapat iterjalin idekat idi ikarenakan itingkat iinteraksi itatap imuka iyang iintens isebab itinggal idalam isatu irumah isehingga iorang itua ibisa imengkontrol iaktivitas iyang idilakukan isang ianak isetiap isaat. iOrang itua idan ianak imempunyai iikatan ibatin iyang ikuat idan imemiliki ikedekatan iemosional isatu isama ilain, ihal iinilah iyang imembuat iorang itua idan ianak imenjadi idekat. iOrang itua isangat iingin iberkomunikasi idengan ianak iwalaupun ihanya isekedar iuntuk imengingatkan imakan isaja. iBegitupun isebaliknya ianak ijuga iingin iselalu iberkomunikasi idengan iorang itua ihanya iuntuk imenceritakan imasalah ikuliahnya. iNamun ikenyataannya ihubungan ijarak ijauh iantara iorang itua idan ianak iyang imerantau ikeluar idaerah iuntuk imelaksanakan ikewajibannya isebagai imahasiswa, idan iharus iterpisah itempat itinggal. iKomunikasi ilangsung iyang iterjadi itidak idapat iterjalin iseperti ibiasa, ikomunikasi ipraktis iberubah idilakukan imelalui imedia iseperti itelepon iataupun imelalui ijejaring isosial idan imelalui imedia ipesan iwhatsapp imessenger. iPola ikomunikasi imelalui imedia idapat imembantu iinteraksi ikomunikasi iyang ibaik iagar iterbentuknya ihubungan ijarak ijauh iantara iorang itua idan ianak. i
Ketidakhadiran iorang itua isetiap iwaktu idapat imenimbulkan idua ikondisi iyaitu ikomunikasi iyang iterjalin itetap iefektif iatau itidak iefektif ilagi ikarena ikomunikasi idilakukan isecara itidak ilangsung iantara iorang itua idan ianak, imenyebabkan ikedekatan iemosional iberkurang idan itidak iterjalin ilagi iserta imenciptakan ihubungan imenjadi irenggang. iKurangnya ikomunikasi isecara ilangsung, iterbatasnya iwaktu iuntuk ibertemu iotomatis imembuat iberkurangnya ipengawasan iterhadap ianak, isehingga iAnak imerasa ileluasa iuntuk imelalukan iapa isaja iyang idiinginkannya itanpa ipengawasan iorang itua. iBerbeda idengan ianak iyang itidak imelakukan ihubungan ijarak ijauh ibisa ibertemu isetiap iwaktu. i
Pola idiartikan isebagai imodel iatau ibentuk iyang itetap. iPola iadalah imodel iatau ibentuk iyang ibisa idigunakan iuntuk imembuat iserta imenghasilkan isuatu ibagian idari isesuatu, ikhususnya ijika iyang iditimbulkan icukup imencapai isejenis ipola idasar iyang idapat iditunjukkan iserta iterlihat. i[footnoteRef:4] iPola ikomunikasi iantara iorang itua idan ianak isama idengan iproses ikomunikasi ikarena ipola ikomunikasi imerupakan ibagian idari iproses ikomunikasi. iProses ikomunikasi iyaitu ibagaimana ikomunikator imenyampaikan ipesan ikepada ikomunikan isehingga imenimbulkan irespon idari ikomunikator, iproses ikomunikasi iuntuk imenciptakan ikomunikasi iyang iefektif isesuai idengan itujuan ikomunikasi iumumnya. i[footnoteRef:5] iProses ikomunikasi iyang idikatakan ibaik idan ilancar iapabila ipenyampaian ipesan idari ikomunikator ike ikomunikan ibisa imenimbulkan iefek isehingga ibisa itercapai ipengertian idiantara ikeduanya. iDari iproses ikomunikasi iini iakan itimbul ipola iyang iberkaitan idengan iproses ikomunikasi. i[footnoteRef:6] iPola ikomunikasi iialah ibentuk ikomunikasi iyang iproses ipengiriman idan ipenerimaan ipesannya idilakukan ioleh idua iorang iatay ilebih idengan icara iyang itepat isehingga ipesan iyang idimaksud idapat idimengerti. i[footnoteRef:7] iJenis ipesan itersebut iadalah ipesan iverbal idan inon iverbal. iPesan iverbal iadalah iketika ikomunikator iberbicara imenyampaikan iinformasi idengan ikomunikan iyang i ilangsunng ikeluar idari imulut isi ikomunikator. iSedangkan iyang itermasuk ikomunikasi inonverbal iadalah iekspresi iwajah, igerak itubuh, ipakaian, isimbol-simbol, iwangi-wangian idan ilain isebagainya. i [4:  Amrin Tegar Sentosa, ( 2015 ). Pola Komunikasi Interaksi Sosial di Pondok Pesantren Nurul Islam Samarinda ejournal ilkom Fisip-unmul ac id. diakses pada tanggal 1 februari 2019. ]  [5:  Ibid,.h.64.]  [6:  Amrin Tegar Sentosa. ( 2015 ). Pola Komunikasi Dalam Proses Interaksi Sosial di Pondok Pesantren Nurul Islam Samarinda ejorunal Fisip-unmul ac id. Diakses pada tanggal 19 Januari  2019.]  [7:  Amrin Tegar Sentosa. ( 2015 ). Pola Komunikasi Dalam Proses Interaksi Sosial di Pondok Pesantren Nurul Islam Samarinda ejorunal Fisip-unmul ac id. Diakses pada tanggal 19 Januari  2019.
] 

Manusia idapat imemaknai ipesan idari ibanyak isisi iketika iberkomunikasi idengan iorang ilain, isebab isuatu ipesan idapat idibungkus ioleh ibanyak ihal iyang idapat imenimbulkan imakna iganda. iSenyuman itulus iatau ibahlan imenyeringai idapat imelambangkan iapa iyang isebenarnya idirasakan ioleh ilawan ibicara. iSuatu iucapan iketika ibermakna i“setuju” ibelum itentu ibermakna idemikian, isebab ikomunikasi inon-verbal idapat imemberikan imakna iyang isebaliknya, iekspresi iwajah idan ikomunikasi inonverbal iakan isangat imempengaruhi isuatu iproses ikomunikasi itatap imuka. iMemaknai isuatu iproses ikomunikasi itetntunya iakan isangat ididukung ioleh ikomunikasi inonverbal iyang isenantiasa imengiringinya. iNamun ihal iinilah iakan imenjadi iberbeda iketika ipelaku ikomunikasi ijaraknya iberjauhan. iKomunikasi inonverbal iyang iseharusnya idapat idilihat idari ikeseluruhan iwajah, imenjadi itidak iterlihat ikarena iadanya ijarak iyang iberjauhan. i
Pola ikomunikasi ijarak ijauh iantara iorang itua idan ianak ijuga idilakukan ioleh imahasiswa/i idi iUniversitas iIslam iNegeri iRaden iFatah ikhususnya iyang iberasal idari ikabupaten iMusi iRawas idan iMusi iRawas iUtara. iDari ihasil iobservasi iawal ipeneliti iberdasarkan iwawancara idengan isalah isatu iinforman imengatakan ibahwa ikomunikasi iyang idilakukan ihanya isebatas i imembicarakan ipersoalan ikebutuhan iekonomi iseperti imeminta ikiriman iuang ibulanan ikepada iorang ituanya iuntuk ikeperluan imembeli ibuku, imembayar iuang iperkuliahan, idan iuang isaku. i[footnoteRef:8] iJika ibukan ikarena ihal itersebut ianak itidak imelakukan ikomunikasi, isehingga imenimbulkan ijarak iyang isemakin imelebar. iKomunikasi iyang ikurang iefektif iini idisebabkan ikesibukan irutinitas iperkuliahan, itugas-tugas iserta ifaktor ipergaulan. [8:  Berdasarkan Survei awal pada mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang pada tanggal 20 Januari 2019] 

Permasalahan ikomunikasi ijarak ijauh iantara iorang itua idan ianak iini i isangat imenarik iuntuk iditeliti, ikarena ipada iumumnya ianak idengan iorang itua iberhubungan idekat idan isering iberkomunikasi itatap imuka ikarena itinggal idalam isatu irumah. iOrang itua idan ianak imemiliki ikedekatan iemosional isatu isama ilain, ihal iinilah iyang imembuat ihubungan ikomunikasi iantara iorang itua idan ianak iterjalin idekat. iBerbeda idengan iorang itua idan ianak iyang itinggal iberjauhan iikarena iiperbedaan iitempat iidan iijarak, iiKomunikasi iiyang iiterjadi iitidak iiakan iilagi iisama iiseperti iipada iiwaktu iitinggal iisatu iirumah iikarena iikomunikasi iidilakukan iidengan iimenggunakan iimedia iidan iiterbatasanya iiwaktu iidisebabkan iikesibukan iimasing-masing. 

B. Rumusan iMasalah
a. Bagaimana iPola iKomunikasi iJarak iJauh iantara iOrang iTua idan iAnak i?
b. Bagaimana iDampak iyang idi itimbulkan idari iPola iKomunikasi iJarak iJauh iantara iOarng iTua idan iAnak i?

C. Tujuan iPenelitian
a. Untuk imengetahui ipola ikomunikasi ijarak ijauh iantara iorang itua idan ianak.
b. Untuk imengetahui idampak iyang iditimbulkan idari ipola ikomunikasi ijarak ijauh iantara iorang itua idan ianak.
D. Manfaat iPenelitian
a. Manfaat iTeoritis
Penelitian iini idiharapkan imenambah ikeilmuan ikhususnya idi ibidang iIlmu iKomunikasi iyang iberhubungan idengan iPola iKomunikasi iJarak iJauh iyang isangat iberguna ibagi ianak irantau idan iorang itua. iHasil ipenelitian iini idiharapkan idapat idijadikan ireferensi idan ibermanfaat ibagi ipenelitian-penelitian iselanjutnya. i
b. Manfaat iPraktis
Penelitian iini idiharapkan idapat iberguna ibagi iorang itua iuntuk imenambah wawasan mengenai ipola komunikasi ijarak ijauh, ikomunikasi ikeluarga dan hubungan dari keduanya. Dan melalui ipenelitian iini idiharapkan ianak dapat mengoptimalkan komunikasi idengan iorang itua iagar iterjalin ihubungan iyang ibaik. I

E. Tinjauan iPustaka
Ada ibeberapa iskripsi iyang irelevan idengan ijudul iyang idikaji itentang ipola ikomunikasi ijarak ijauh iantara iorang itua idan ianak, isebagai iberikut i:
Pertama, iskripsi iyang iditulis ioleh iSintia iPermata iS1 ijurusan iilmu ikomunikasi iFakultas iIlmu iSosial idan iIlmu iPolitik iUniversitas iSam iRatulangi iyang iberjudul iPola iKomunikasi iJarak ijauh iOrang iTua idan iAnak i(Studi ipada imahasiswa iFisip iangkatan i2009 iyang iberasal idari iluar idaerah). iPenelitian iini imembahas itentang ipola ikomunikasi ijarak ijauh iorang itua idan ianak. iPenelitian iini ijuga idilakukan idengan itujuan imengetahui ibagaimana ipola ikomunikasi ijarak ijauh iorang itua idan ianak. iMetode ipenelitian iyang idigunakan iyaitu imetode iKualitatif. iDengan iteknik ipengumpulan idata idengan icara iwawancara, iyang imenjadi isumber idata iyaitu isepuluh iinforman ianak idan i idan ilima iinforman iorang itua. iHasil idari ipenelitian iini iadalah ipola ikomunikasi iantara ianak idan iorang itua imaupun isebaliknya iterbagi imenjadi itiga itipe ikeluarga iyaitu ikeluarga ikarier, ikeluarga iprotektif, ikeluarga igaptek, idan ikeluarga ibroken ihome.
Kedua, iskripsi iyang iditulis ioleh iMeidiana iRachmadani, iPola iKomunikasi iJarak ijauh i(Studi iFenomenologi ipada iOrang itua idan iMahasiswa iasal iKalimantan idi iFakultas iIlmu iSosial idan iPolitik iUNSAT iManado). iPembahasan idalam iskripsi iyaitu imenganalisa imotif imahasiswa iasal iKalimantan imemilih ikuliah idi iFakultas iIlmu iSosial idan iPolitik iUNSAT iManado. iDalam ipenelitian iini iterdapat ihasil iberupa iada iyang imelakukan ikomunikasi idengan ibaik idan iada ipula ikomunikasi iyang itidak ibaik.
Ketiga, iskripsi iyang iditulis ioleh iNovia iSabrina iGinting iS1 iIlmu iKomunikasi iFakultas iIlmu iSosial idan iIlmu iPolitik iUniversitas iSumatera iUtara, iKomunikasi iKeluarga idalam iHubungan iJarak iJauh i(Studi iDesktiptif iKualitatif iPeran iKomunikasi iKeluarga iTerhadap iMahasiswa iyang iTinggal iTerpisah idengan iOrang iTua idalam iHubungan iHarmonisasi idi ikota iMedan). iPenelitian iini idilakukan idengan itujuan iuntuk imengetahui ibagaimana iperan ikeluarga idalam imenjaga ikeharmonisan ihubungan ijarak ijauh iantara iorang itua idan ianak. iPenelitian iini imenggunakan iTeori iKomunikasi iKeluarga, iTeori iSelf iDisclosure iHubungan iHarmonisasi, iTeori iInteraksi iSimbolik. iDari ihasil ipenelitian iterdapat ihasil ibahwa iperan ikeluarga isangat ibesar idalam ihubungan iharmonisasi ikeluarga iyang iterpisah ijarak ijauh. iSelain iitu idalam ipenelitian iini ijuga iditemukan ibahwa itidak isemua iyang iterjadi ipada imahasiswa idiceritakan ikepada iorang itua ikarna imenurut imahasiswa iitu ikan imembuat iorang itua icemas idan ikhawatir iakan ikeadaan iyang idialami.
Keempat, iskripsi iyang iditulis ioleh iHeri iFitrianto i(2010), idengan ijudul iPola iKomunikasi iDalam iKeluarga iEtnis iMinangkabau idi iPerantauan iDalam imembentuk iKemandirian iAnak. iTujuan ipenelitian iadalah iuntuk imengetahui ibagaimana iperanan inilai-nilai ibudaya itidak isepenuhnya iditerapkan ihanya isebagian isaja, iserta inilai ibudaya idan isifat-sifat ietnis iMinangkabau isemuanya iberdasarkan ipada inilai-nilai iagama iislam idan ipola ikomunikasi iyang isangat iintens idan imemiliki ikualitas iyang isangat ibaik, ihal iini iterlihat idari icara iorang ituda imemberikan inasihat, iteguran iatau ihanya isekedar ibermain idengan ianak iyang itidak imemperlihatkan ifigur imelindungi, iserta imenyayangi ianak. iPola ikomunikasi idalam ikeluarga iini itidak ihanya iterjadi isatu iarah itetapi ike isegala iarah.






Tabel. i1
Perbedaan iHasil iTinjauan iPustaka
	No
	Nama iPeneliti, iJudul i iSkripsi/Jurnal
	Perbedaan iPenelitian
	Persamaan iPenelitian

	1
	Sintia iPermata, iPola iKomunikasi iJarak iJauh iOrang iTua idan iAnak i(Studi ipada iMahasiswa iFisip iangkatan i2009 iyang iberasal idari iluar idaerah). i2013
	Menggunakan iteori iharapan idan iMotivasi
	Metode ipenelitian iKualitatif.

	2
	Meidiana iRachmadani, iPola iKomunikasi iJarak ijauh i(Studi iFenomenologi ipada iOrang itua idan iMahasiswa iasal iKalimantan idi iFakultas iIlmu iSosial idan iPolitik iUNSAT iManado). i2014
	a. Menggunakan iteori iFenomenologi.
b. Pembahasan iskripsi iini iadalah imenganalisa iapa imotif imahasioswa iasal iKalimantan imemilih ikuliah idi iFakultas iIlmu iSosial idan iPolitik iUniversitas iSam iRatulangi.
	a. Metode ipenelitian iDesktiptif iKualitatif.
b. Sama-sama imeneliti ikomunikasi ijarak ijauh

	3
	Novia iSabrina iGinting, iKomunikasi iKeluarga idalam iHubungan iJarak iJauh i(Studi iDesktiptif iKualitatif iPeran iKomunikasi iKeluarga iTerhadap iMahasiswa iyang iTinggal iTerpisah idengan iOrang iTua idalam iHubungan iHarmonisasi idi ikota iMedan). i2013
	a. Menggunakan iTeori iKomunikasi iKeluarga, iTeori iSelf iDisclosure iHubungan iHarmonisasi, iTeori iInteraksi iSimbolik.
b. Subjek idari ipenelitian iini iadalah imahasiswa iyang itelah itinggal iterpisah idari iorang itua iselama idua itahun ilebih
	a. Metode ipenelitian iDeskriftip iKualitatif.
b. Sama-sama imembahas itentang ikomunikasi ikeluarga.

	4. i
	Heri iFitrianto, iPola iKomunikasi iDalam iKeluarga iEtnis iMinangkabau idi iPerantauan iDalam iMembentuk iKemandirian iAnak
	Subjek idari ipenelitian iini iadalah imahasiswa ietnis iminangkabau iyang itinggal idi iperantauan
	a. Deskriptif ikualitatif
b. sama-sama imeneliti ipola ikomunikasi ianak idi iperantaun idengan itujuan imembentuk ikemandirian ianak



F. Kerangka iTeori
a. Pola iKomunikasi i
Pola ikomunikasi idapat idiartikan isebagai iproses iatau ipola ihubungan idua iorang iatau ilebih idalam ibentuk iproses ipengirimaan idan ipenerimaan isehingga ipesan iyang idisampaikan iataupun iyang idimaksud idapat idipahami. iDimensi ipola ikomunikasi iterdiri idari idua imacam, iyaitu ipola iyang iberorientasi ipada ikonsep idan ipola iyang iberorientasi ipada isosial iyang imempunyai iarah ihubungan iyang iberlainan. iSedangkan idalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia ipola iadalah isistem, imodel, ibentuk, icara ikerja. iDan iapabila idikaitkan idengan ikomunikasi iadalah iproses ipenyampaian ipesan iyang idilakukan ioleh iseseorang idengan imemberikan ipertanda ipada iperilaku iorang ilain idalam ibentuk iverbal imaupun inonverbal iseperti iucapan, igerakan itubuh, iataupun isikap iserta iperasaan-perasaan iapa iyang iingin idisampaikan ioleh iorang ilain. i[footnoteRef:9] i [9:  Djamarah, dkk,2004,  Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga, Jakarta : Rineka Cipta, h.11] 


b. Komunikasi iKeluarga i
Komunikasi iKeluarga imengacu ipada ihakekat idasar iyaitu ikegiatan iyang ididalamnya imelibatkan isuatu ikomponen-komponen iseperti ikomunikator, ipesan, isaluran, ikomunikan, idan irespon. iKeluarga iadalah isekumpulan iorang iyang iterdiri idari iayah, iibu, idan ianak iyang imana imasing-masing imempunyai ihubungan ikekerabatan. iKeluarga imerupakan isekolompok iorang iyang idisatukan ioleh iikatan iperkawinan, iadopsi, ikelahiran iyang ibertujuan iuntuk isaling imempersatukan idan imempertahankan. iJadi, iapabila idisatukan ikomunikasi ikeluarga iadalah ikomunikasi iyang iterjadi idi iantara ianggota ikeluarga ibaik iitu isuami iistri idan ianak-anaknya, isebagai isarana ipertukaran iinformasi iataupun isaling imemberikan isaran idan imasukan, idan iorang itua ibisa imemberikan imotivasi idan inilai-nilai ikepribadian ikepada ianaknya. iPada ihakekatnya ikomunikasi ikeluarga iterjadi iuntuk imenjalin isuatu ihubungan iyang iharmonis, iuntuk imendapatkan ihubungan ikeluarga iyang iharmonis idibutuhkan iproses ikomunikasi iyang iefektif idan ibaik. iKomunikasi ibisa idikatakan iberhasil iapabila imenghasilkan isesuatu iyang idiinginkan, ikomunikasi idalam iinteraksi ikeluarga isangat idiperlukan iuntuk imencapai isuatu itujuan itertentu. i
c. Pola iKomunikasi iKeluarga
Keluarga iadalah isebuah ilembaag iatau iinstitusi iyang isah idalam imasyarakat iyang iterdiri idari ipribadi-pribadi iyang imembentuk isuatu ijaringan isosial iserta imempunyai iperanannya imasing-masing. iKeluarga iadaalh isebagai isebuah iinstitusi iyang iterbentuk ikarena iikatan iperkawinan. iPada idasarnya ikeluarga iitu iadalah isebuah ikomunitas idalam i“satu iatap”. iKesadaran iuntuk ihidup ibersama idalam isatu iatap isebagai isuami-istri idan isaling iinteraksi idan iberpotensi ipunya ianak iakhirnya imembentuk ikomunitas ibaru iyang idisebut ikeluarga. iJadi, ikeluarga idalam ibentuk iyang imurni imerupakan isatu ikesatuan isosial iyang iterdiri idari isuami, iistri, idan ianak-anak iyang ibelum idewasa.
Hubungan ianak idengan iorang itua imerupakan isumber iemosional idan ikognitif ibagi ianak. iHubungan itersebut imemberi ikesempatan ibagi ianak iuntuk imengeksplorasi ilingkungan imaupun ikehidupan isosial. iHubungan ianak ipada imasa iawal idapat imenjadi imodel idalam ibhubungan-hubungan iselanjutnya. iHubungan iawal iini idimulai isejak ianak iterlahir ike idunia, ibahkan isebetulnya isudah idimulai isejak ijenis iberada idalam ikandungan.
Dilihat idari iperilaku iorang itua iyang iada idalam ikeluarga, imaka ipola ikomunikasi iyang isering iterjadi idalam ikeluarga iadalah iModel iStimulus-Respon, iModel iABX.
1. Model iStimulus i-Respon i(S-R)
Pola ikomunikasi iini imenunjukkan ibahwa ikomunikasi idalam ikeluarga isebagai isuatu iproses iaksi-reaksi iyang isangat isederhana. iModel iS-R iberasumsi ibahwa ikata-kata iverbal idan inonverbal, igambaran, iserta itindakan itertentu iakan imempengaruhi iorang ilain iuntuk imemberikan irespons idengan iorang itertentu. iMaka idari iitu, iproses iini idianggap isebagai ipertukaran iatau iperpindahan iinformasi iatau ipun igagasan. iProses iini idapat ibersifat itimbal-balik idan imempunyai ibanyak iefek. iSetiap iefek idapat imengubah itindakan ikomunikasi iselanjutnya. i[footnoteRef:10] [10:  Deddy Mulyana, 2008, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar,Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, Cet. Ke-XXI, h.145. ] 

2. Model iABX
Pola ikomunikasi iyang isering iterjadi iyaitu imodel iABX iyang idiperkenalkan ioleh iNewcomb, idi idalam ikeluarga iorang itua imenjadikan ianak isebagai iobjek ikomunikasinya. iBaik iitu imembicarakan isoal isikap idan iperilaku ianak, ikeperluan isandang iatau ipangan, ipergaulan ianak, imasalah ipendidikan idan ilain-lainnya. iSewaktu ipembicaraan ikedua iorang itua iitu iberlangsung ianak isama isekali itidak iterlibat idalam ipembicaraan ikarna ianak idisini isebagai iobjek iyang idibicarakan, ianak ihanya imenunggu ihasilnya idan imungkin imelaksanakannya isebatas ikemampuan ianak. i[footnoteRef:11] [11:  Ibid.,h.145] 

d. Teori iSkema iHubungan idalam iKeluarga
Teori iskema ihubungan ikeluarga ipada iumumnya iterjadi iatas ipengetahuan imengenai idiri isendiri, iorang ilain, idiri iorang ilain, ihubungan iyang isudah idikenal idan ijuga ipengetahuan iyang imengenai ibagaimana icara iberinteraksi idalam isuatu ihubungan. iPengetahuan iini imemberikan igambaran iterhadap isuatu ihubungan iberdasarkan ipengalaman isendiri idan imemandu iperilaku idalam imenjalani ihubungan iitu. iSuatu iskema imerupakan iseperangkat iingatan iyang iakan idigunakan isetiap isaat ioleh iseseorang iyang iberinteraksi idengan iorang ilain. ikarena isetiap iorang imempunyai ipengalaman iyang iberbeda idan imembuat iskemanya ipun iberbeda.[footnoteRef:12] [12:  Morissan, 2013, Teori Komunikasi Individu hingga Massa, Jakarta : Prenadameida Group, h.289.] 

Skema ihubungan idikelompokkan ike idalam isejumlah ilevel iatau irangkaian imulai idari iumum ihingga ikhusus iyang imencakup ipengetahuan imengenai ihubungan isosial ipada iumumnya, ipengetahuan imengenai itipe-tipe ihubungan, idan ipengetahuan imengenai ihubungan ikhusus. iSkema ikeluarga imencakup itiga ihal iyaitu i: ipertama, iapa iyang idiketahui iseseorang imengenai ihubungan isecara iumum. iKedua, iapa iyang idiketahuinya imengenai ihubungan ikeluarga isebagai isebuah itipe. iKetiga, iapa iyang idiketahui imengenai ihubungan idengan ianggota ikeluarga ilainnya.
Menurut iFitzpatrick idan irekan, ikomunikasi ikeluarga itidaklah ibersifat iacak itetapi isangat iterpola iberdasarkan iatas iskema-skema itertentu iyang imenentukan ibagaimana ianggota ikeluarga iberkomunikasi isatu idengan ilainnya. iSkema-skema iterdiri iatas ipengetahuan imengenai i: isatu, isebagai iintim ikeluarga. iDua, iderajat iindividualitas idalam ikeluarga. iTiga, ifaktor ieksternal ikeluarga iseperti iteman, ijarak igeografis, ipekerjaan, idan ihal-hal ilainnya idiluar ikeluarga. iSebagai itambahan, isuatu iskema ikeluarga ijuga imencakup ijenis iorientasi itertentu idalam iberkomunikasi. iTerdapat idua ijenis iorientasi ipenting idalam ihal iini iyaitu:
a. Orientasi iPercakapan
Keluarga iyang imemiliki iskema ipercakapan itinggi iakan iselalu isenang iberbicara iatau ingobrol. iKeluarga idengan iskema ipercakapan irendah iadalah ikeluarga iyang itidak ibanyak imengabiskan iwaktu ibersama.

b. Orientasi iKepatuhan
Keluarga idalam iskema ikepatuhan itinggi imemiliki ianak-anak yang icenderung isering iberkumpul idengan iorang ituanya, isedangkan ikeluarga idengan iskema ikepatuhan irendah imemiliki ianggota ikeluarga iyang ilebih isenang imenyendiri. i[footnoteRef:13] [13:  Morissan, 2010, Psikologi Komunikasi,  Bogor : Ghalia Indonesia,h.161.] 

Kedua ijenis iorientasi itersebut imerupakan ivariasi isehingga imasing-masing ikeluarga imemiliki itingkat iatau iderajat iberbeda idlam ihal iseberapa ibanyak iorientasi ipercakapan idan ikepatuhan iyang idimilikinya. iFitzpatrick imendefinisikan iempat itipe ikeluarga isebagai iberikut i:
a. Tipe ikonsensual
Tipe ikeluarga iini, ikeluarga iyang isangat isering imelakukan ipercakapan inamun ijuga imemiliki ikepatuhan iyang itinggi. iTipe ikeluarga iini isuka isekali iberbicara ibersama itetapi ipemegang iotoritas ikeluarga, idalam ihal iini iorang itua iadalah ipihak iyang imengambil ikeputusan. iKeluarga ijenis iini isangat imenghargai ikomunikasi idan imenyukai iakan iketerbukaan iantar isesama ianggota ikeluarga. iOrang itua isangat imenerima ipernyataan idari ianak-anaknya itetapi iorang itua iyang iakan imengambil ikeputusan itidak iselamanya ikeputusan iorang itua isejalan idengan ianaknya. iTipe ikeluarga ikonsepsual iini ilebih isuka imenghabiskan iwaktu ibersama ikarena imemiliki irasa iketergantungan iyang ibesar.

b. Tipe iPluralistis
Tipe ikeluarga iini, ikeluarga iyang isangat isering imelakukan ipercakapan itetapi imemiliki ikepatuhan iyang irendah. iTipe ikeluarga iini isaling iterbuka itetapi idalam imengambil ikeputusan, ikeluarga iini imembuat ikeputusan imenurut ipendapatnya imasing-masing. iOrang itua itidak iperlu imengambil ikeputusan idan imengontrol ianaknya ikarena imenurut iorang itua ikeputusan iyang idiambil ianaknya iitu iadalah ikeputusan iberdasarkan inilai ikebaikannya, iyaitu ipendapat imana iyang iterbaik isetiap iorang iturut iserta idalam ipengambilan ikeputusan.
c. Tipe iProtektif
Tipe ikeluarga iini imerupakan ikeluarga iyang ijarang iberkomunikasi itetapi imemiliki isikap ikepatuhan iyang itinggi. iOrang itua idari itipe ikeluarga iini itidak imelihat ialaasan ipenting imengapa imereka iharus imenghabiskan ibanyak iwaktu iuntuk iberbicara, imereka ijuga itidak imelihat iaalsan imengaap imereka iharus imenjelaskan ikeputusan iyang itelah imereka ibuat. I
d. Tipe iLaissez i– iFaire
Tipe ikeluarga iyang iterakhir iadalah ikeluarga iyang ijarang imelakukan ipercakapan idan ijuga ikepatuhan iyang irendah, ilepas itangan idengan iketerlibatan irendah. iAnggota ikeluarga iini itidak iterlalu ipeduli idengan iapa iyang idikerjakan ianggota ikeluarga ilainnya, idan itentu isaja imereka itidak iingin imembuang iwaktu imereka iuntuk imembicarakannya.

G. Metedologi iPenelitian i
a. Metode iPenelitain
Metode iPenelitian iyang idigunakan iadalah iKualitatif. iData iyang idisajikan isecara ijelas, iakurat, idan isistematis. iPeneliti iakan iberusaha imengumpulkan iinformasi iselengkap imungkin isaat ipenelitian idilakukan idengan icara iwawancara imendalam ikepada inarasumber iyaitu imahasiswa/I iUniversitas iIslam iNegeri iRaden iFatah iyang iberasal idari ikabupaten iMusi iRawas idan iMusi iRawas iUtara.
b. Data idan iSumber iData
1. Sumber idata iprimer i
Sumber idata iprimer iadalah isumber idata iyang ilangsung imemberikan idata ikepada ipengumpul idata. iDalam ipenelitian iini idata iprimer iyang idi iperoleh iadalah ihasil idari iwawancara idari ibeberapa imahasiswa/i idari ibeberapa ijurusan iyang iada idi iUniversitas iIslam iNegeri iRaden iFatah iPalembang.
Tabel.2
 iSumber idata iprimer
	No
	Nama
	Jurusan
	Semester

	1
	Achmad iSolihin
	Jurnalistik
	4

	2
	Kristio iSantiagoe
	Jurnalistik
	6

	3
	Edy ikurniawan
	BPI
	4

	4
	Eriyanti
	Ekonomi iSyariah
	4

	5
	Eka
	Ekonomi iSyariah
	2

	6
	Karnova 
	Sastra Arab
	9

	7
	Citra
	Sistem Informasi
	9

	8
	Fitrah 
	Biologi
	6

	9
	Ferry
	Hukum
	2

	10
	Yuni
	Psikologi 
	6



Tabel. i3
Sumber iData iprimer
	No
	Nama Ibu/Ayah
	Pekerjaan
	Umur

	1
	Srikah/Ahmad
	IRT/Petani
	40/42

	2
	Kasih/Sukirman
	IRT/Petani 
	40/41

	3
	Sumarni/Agung
	IRT/Petani
	46/46

	4
	Raudho/Mahmud
	IRT/Guru
	43/44

	5
	Maisaroh/Rahmad
	IRT/PNS
	48/50

	6.
	Ida/Musbah
	IRT/Buruh
	43/41

	7. 
	Nurhayati/Jaya
	Guru/PNS
	52/53

	8.
	Yuliana/Bustaman
	Petani/Buruh
	40/41

	9.
	Hernawati/Rico
	IRT/Petani
	40/43

	10.
	Suhaimah/Abdal
	IRT/Petani
	53/55



2. Sumber iData iSekunder
Sumber idata isekunder idikumpulkan iuntuk imelengkapi idata 

iprimer. iData isekunder iini ididapat imelalui iliterature iyang isesuai idengan ikajian ipenelitian idapat iberupa ibuku idan ihasil ipenelitian iorang ilain iyang isebelumnya iuntuk idijadikan iacuan.
c. Teknik iPengumpulan iData
Teknik ipengumpulan idata iyang idilakukan ipenulis idalam imelakukan ipenelitian iini iharus ibaik, iterstruktur, iserta iakurat isehingga iinformasi idata iyang ididapat ibisa idipertanggungjawabkan.
1. Observasi
Observasi imerupakan imetode ipengumpulan idata iyang idilakukan ipeneliti iuntuk imengamati iatau imencatat isuatu iperistiwa idengan imenyaksikan ilangsung.
2. Wawancara i
Wawancara imerupakan isalah isatu icara iyang idilakukan ipeneliti iuntuk imengumpulkan idata idalam isuatu ipenelitian. iWawancara iadalah ibentuk ikomunikasi iantara idua iorang iyang imelibatkan iseseorang ilainnya idengan imengajukan ipertanyaan-pertanyaan iberdasarkan itujuan itertentu. iDalam ihal iini ipenulis imelakukan iwawancara idengan iinforman iyang iterkait.
3. Dokumentasi
Dokumentasi iyaitu iteknik ipengumpulan idata iberupa igambar iyang itersedia idi isekitar iobjek ipenelitian, iakan idigunakan idalam ipenyusunan ihasil iakhir ipenelitian iatau i ibukti-bukti iyang imendukung iproses ipenelitian. idari idokumen irekaman iataupun igambar. i
d. Lokasi iPenelitian i
Adapun ipenelitian iyang iakan idilakukan ioleh ipenulis imengambil ilokasi idi iUniversitas iIslam iNegeri iRaden iFatah iPalembang i(Jl. iProf. iK.H. iZainal iAbidin iFikri, iPahlawan, iKemuning). i
e. Teknik iAnalisis iData
Analisis idata imerupakan iproses imencari idan imenyusun isecara isistematis idata iyang idiperoleh iseperti idata iwawancara, icatatan ilapangan idan idokumentasi. iSelanjtnya idata iyang idiperoleh iakan idijabarkan imembentuk isuatu ikesimpulan isehingga idiri isendiri idan iorang ilain ipun imengerti. i
1. Redukasi iData
Redukasi idata iyaitu iproses ipemilihan, ifokus iperhatian ipada ipenyederhanaan, ipengabstrakan, idan itransformasi idata i“ ikasar” iyang imuncul idari icatatan-catatan itertulis idi ilapangan, isecara iterus-menerus iselama iproses ipenelitian iberlangsung.
2. Penyajian iData
Penyajian idata ididalamnya iterdapat iseluruh idata ilapangan iyang iberupa ihasil iwawancara, iobservasi idan idokumentasi iselanjutnya iakan idianalisis isesuai idengan iteori-teori iyang idipaparkan isebelumnya.
3. Penarik iKesimpulan
Penarikan ikesimpulan iyaitu ipenggambaran isecara iutuh idari iobjek iyang iditeliti. iProses ipenarikan ikesimpulan iberdasarkan ipenggabungan iinformasi iyang idisusun idalam ipenyajian idata. iMelalui iinformasi itersebut, ipeneliti idapat imemaparkan ikesimpulan.











H. SISTEMATIKA iPENULISAN
BAB iI iPENDAHULUAN
A. Latar iBelakang
a) iDefinisi iPola iKomunikasi i
b) iTujuan iPola iKomunikasi
c) iPermaslaahan iyang imuncul idari iPola iKomunikasi iJarak iJauh
B. Perumusan iMasalah
a) Pola iKomunikasi iJarak iJauh iantara iorang itua idan ianak iyang iberasal idari imusi irawas idan imusi irawas iutara.
b) Dampak iyang iditimbulkan idai ipola ikomunikasi ijarak ijah iyang iberasal idari imusi irawas idan imusi irawas iutara.
C. Tujuan iPenelitian i
a) Mengetahui iPola ikomunikasi ijarak ijauh iorang itua idan ianak iyang iberasal idari imusi irawas idan imusi irawas iutara.
b) Mengetahui idampak iyang iditimbulkan idari ipola ikomunikasi ijarak ijauh iantara iorang itua idan ianak iyang iberasal idari imusi irawas idan imusi irawas iutara.
D. Kegunaan iPenelitian
1) Kegunaan iTeoritis
Penelitian iini idiharapkan idapat idipergunakan iuntuk ibahan ireferensi ibagi ipeenliti iselanjutnya.
2) Kegunaan iPraktis.
Peenlitian iini idiharapkan imenjadi iacuan ibagi imahasiswa iatau ipihak iterkait itermasuk imasyarakat.
E. Tinjauan iPustaka
· Sintia iPermata, iPola iKomunikasi iJarak iJauh iOrang iTua idan iAnak i(Studi ipada iMahasiswa iFisip iangkatan i2009.
· Meidiana iRachmadani, iPola iKomunikasi iJarak ijauh i(Studi iFenomenologi ipada iOrang itua idan iMahasiswa iasal iKalimantan idi iFakultas iIlmu iSosial idan iPolitik iUNSAT iManado). i2014
· Novia iSabrina iGinting, iKomunikasi iKeluarga idalam iHubungan iJarak iJauh i(Studi iDesktiptif iKualitatif iPeran iKomunikasi iKeluarga iTerhadap iMahasiswa iyang iTinggal iTerpisah idengan iOrang iTua idalam iHubungan iHarmonisasi idi ikota iMedan). i2013
F. Kerangka iTeori
· Pola iKomunikasi
· Komunikasi iInterpersonal
G. Metedologi iPenelitian
a. Jenis idan iPendekatan iPenelitian
Deskriptif iKualitatif
b. Jenis idan iSumber iData
Data iprimer i: idiperoleh idari iobservasi ilangsung idan iwawancara
Data isekunder i: iBersumber idari ibahan-baahn iberupa ibuku, idan iberbagi ireferensi iyang imenunjang
c. Metode iPengumpulan iData
d. Lokasi iPenelitian
e. Teknis iAnalisis iData
H. Sistematika iPenulisan
BAB iII iGAMBARAN iUMUM
A. Kondisi iKeluarga i5 iInforman
B. Gambaran iUmum iPola iKomunikasi ijarak iJauh
BAB iIII iPEMBAHASAN
A. Pola iKomunikasi iJarak iJauh iOrang iTua idan iAnak.
B. Dampak iyang iditimbulkan idari iPola iKomunikasi iJarak iJauh.
BAB iIV iPENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran
DAFTAR iPUSTAKA
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BAB iII
GAMBARAN iUMUM
A. Lokasi Penelitian
Provinsi Sumatra Selatan dikenal juga dengan sebutan "Bumi Sriwijaya". Pada abad ke-7 hingga abad ke-12 Masehi wilayah ini merupakan pusat Kerajaan Sriwijaya yang juga terkenal dengan kerajaan maritim terbesar dan terkuat di Nusantara. Gaung dan pengaruhnya bahkan sampai ke Madagaskar di Benua Afrika.Sejak abad ke-13 sampai abad ke-14, wilayah ini berada di bawah kekuasaan Majapahit. Selanjutnya wilayah ini pernah menjadi daerah tak bertuan dan bersarangnya bajak laut dari Mancanegara terutama dari negeri China. Pada awal abad ke-15 berdirilah Kesultanan Palembang yang berkuasa sampai datangnya Kolonialisme Barat, lalu disusul oleh Jepang. Ketika masih berjaya, Kerajaan Sriwijaya juga menjadikan Palembang sebagai Kota Kerajaan.
Menurut Prasasti Kedukan Bukit yang ditemukan pada 1926 menyebutkan, pemukiman yang bernama Sriwijaya itu didirikan pada tanggal 17 Juni 683 Masehi.[butuh rujukan] Tanggal tersebut kemudian menjadi hari jadi Kota Palembang yang diperingati setiap tahunnya.
Sumatra Selatan (umumnya disingkat menjadi Sumsel) adalah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian selatan Pulau Sumatra. Provinsi ini beribu kota di Palembang. Secara geografis, Sumatra Selatan berbatasan dengan provinsi Jambi di utara, provinsi Kep. Bangka-Belitung di timur, provinsi Lampung di selatan dan Provinsi Bengkulu di barat. Provinsi ini kaya akan sumber daya alam, seperti minyak bumi, gas alam dan batu bara. Selain itu, ibu kota provinsi Sumatra Selatan, Palembang, telah terkenal sejak dahulu karena menjadi pusat Kerajaan Sriwijaya. Di samping itu, provinsi ini banyak memiliki tujuan wisata yang menarik untuk dikunjungi seperti Sungai Musi, Jembatan Ampera, Pulau Kemaro, Danau Ranau, Kota Pagaralam dan lain-lain. Karena sejak dahulu telah menjadi pusat perdagangan, secara tidak langsung ikut memengaruhi kebudayaan masyarakatnya. Makanan khas dari provinsi ini sangat beragam, di antaranya adalah pempek, model, tekwan, pindang patin, pindang tulang, sambal jokjok, berengkes dan tempoyak.
Provinsi Sumatra Selatan secara geografis terletak antara 1–4° Lintang Selatan dan 102–106° Bujur Timur, dan luas daerah seluruhnya adalah 87.017.41 km2.Batas batas wilayah Provinsi Sumatra Selatan sebagai berikut:
a. sebelah utara berbatasan dengan Provinsi Jambi.
b. sebelah selatan berbatasan dengan Provinsi Lampung
c. sebelah timur berbatasan dengan Provinsi Bangka Belitung.
d. sebelah barat berbatasan dengan Provinsi Bengkulu.
Secara topografi, wilayah Sumatra Selatan di Pantai Timur tanahnya terdiri dari rawa-rawa dan payau yang dipengaruhi oleh pasang surut. Vegetasinya berupa tumbuhan palmase dan kayu rawa (bakau). Sedikit makin ke barat merupakan dataran rendah yang luas. Lebih masuk kedalam wilayahnya semakin bergunung-gunung. Disana terdapat bukit barisan yang membelah Sumatra Selatan dan merupakan daerah pegunungan dengan ketinggian 900 – 1.200 meter dari permukaan laut. Bukit barisan terdiri atas puncak Gunung Seminung (1.964 m), Gunung Dempo (3.159 m), Gunung Patah (1.107 m) dan Gunung Bengkuk (2.125m). Disebelah Barat Bukit Barisan merupakan lereng. Provinsi Sumatra Selatan mempunyai beberapa sungai besar. Kebanyakan sungai-sungai itu bermata air dari Bukit Barisan, kecuali Sungai Mesuji, Sungai Lalan dan Sungai Banyuasin. Sungai yang bermata air dari Bukit Barisan dan bermuara ke Selat Bangka adalah Sungai Musi, sedangkan Sungai Ogan, Sungai Komering, Sungai Lematang, Sungai Kelingi, Sunga Lakitan, Sungai Rupit dan Sungai Rawas merupakan anak Sungai Musi.
Secara administratif Sumatra Selatan terdiri dari 13 (tiga belas) Pemerintah Kabupaten dan 4 (empat) Pemerintah Kota, dengan Palembang sebagai ibu kota provinsi. Pemerintah kabupaten dan kota membawahi pemerintah kecamatan dan desa atau kelurahan. Sumatra Selatan memiliki 13 kabupaten, 4 kota madya, 212 kecamatan, 354 kelurahan, dan 2.589 desa.[butuh rujukan] Kabupaten Ogan Komering Ilir menjadi Kabupaten dengan luas wilayah terbesar dengan luas 16.905,32 ha, diikuti oleh Kabupaten Musi Banyuasin dengan luas wilayah sebesar 14.477 ha.Terdapat empat sektor yang memberikan sumbangan cukup besar terhadap PDRB. Pada 2010, empat sektor yang memberikan sumbangan terbesar adalah sektor industri pengolahan, diikuti oleh sektor pertambangan dan penggalian, sektor pertanian serta sektor perdagangan, hotel dan Restoran. Pada tahun yang sama, kontribusi masing-masing sektor diatas secara berurutan adalah 23,67%, 21,62%, 16,85%, 12,70% 
Sebagai salah satu provinsi tujuan investasi, Sumatra Selatan memiliki berbagai sarana dan prasarana penunjang, di antaranya adalah Bandara S.M. Badaruddin II yang terdapat di Kota Palembang, Bandara Silampari yang terletak di kota Lubuklinggau, Bandara Tanjung Enim di Kabupaten Muara Enim, Bandara Banding Agung yang terletak di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Pelabuhan Palembang yang terketak di Kota Palembang juga Pelabuhan Khusus Kerta Pati di Kabupaten Muara Enim. 
Masalah kependudukan di antara lain meliputi jumlah, komposisi dan distribusi penduduk merupakan masalah yang perlu diperhatikan dalam proses pembangunan. Jumlah penduduk yang besar merupakan salah satu modal dasar pembangunan, tetapi dapat juga menjadi beban dalam proses pembangunan jika mempunyai kualitas yang rendah. Oleh sebab itu untuk menunjang keberhasilan pembangunan nasional dalam menangani permasalahan penduduk pemerintah tidak saja mengarahkan pada upaya pengendalian jumlah penduduk tetapi juga menitikberatkan pada peningkatan kualitas sumber daya manusianya. Di samping itu program perencanaan pembangunan sosial di segala bidang harus mendapat prioritas utama yang berguna untuk peningkatan kesejahteraan penduduk.
Pada tahun 2015 jumlah penduduk Sumatra Selatan sudah mencapai 8.370.281 jiwa, yang menempatkan Sumatra Selatan sebagai provinsi ke-6 terbesar penduduknya di Indonesia, BPS. Secara absolut jumlah penduduk Sumatra Selatan terus bertambah dari tahun ke tahun. Tercatat pada tahun 1971 jumlah penduduk sebesar 2,931 juta jiwa, meningkat menjadi 3,975 pada tahun 1980, 5,493 juta jiwa pada tahun 1990 serta 6,273 pada tahun 2000. Dengan jumlah penduduk yang begitu besar maka Sumatra Selatan dihadapkan kepada suatu masalah kependudukan yang sangat serius. Oleh karena itu, upaya mengendalikan pertumbuhan penduduk disertai dengan upaya peningkatan kesejahteraan penduduk harus merupakan suatu upaya yang berkesinambungan dengan program pembangunan yang sedang dan akan terus dilaksanakan.
Tabel.4
Jarak Tempuh Palembang – Setiap Daerah Sumsel
		Kabupaten/Kota

	

	Ogan Komering Ulu

	Ogan Komering Ilir

	Muara Enim

	Lahat

	Musi Rawas

	Musi Banyuasin

	Banyuasin

	Ogan Komering Ulu Selatan

	Ogan Komering Ulu Timur

	Ogan Ilir

	Empat Lawang

	Pali

	Musi Rawas Utara

	Palembang

	Prabumulih

	Pagar Alam

	Lubuk Linggau

	Sumatera Selatan



		Jarak ke Ibukota (km)

	2015
	2016
	2017

	221
	221
	221

	120
	120
	120

	220
	220
	220

	240
	240
	240

	360
	360
	360

	120
	120
	120

	35
	35
	35

	280
	280
	280

	261
	261
	261

	35
	35
	35

	360
	360
	360

	160
	160
	160

	390
	390
	390

	0
	0
	0

	95
	95
	95

	460
	460
	460

	260
	260
	260

	-
	-
	-






B. Sejarah iSingkat iUniversitas iIslam iNegeri iRaden iFatah iPalembang
Universitas Islam Negeri i(UIN) iRaden iFatah iPalembang iyang idulu lebih dikenal dengan nama Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah Palembang diresmikan ipada itanggal i13 iNovember i1964 idi iGedung iDewan Perwakilan Rakyat Propinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 7 Tahun 1964 tanggal 22 Oktober 1964. iAsal-usul berdirinya IAIN Raden Fatah erat kaitannya dengan keberadaan lembaga-lembaga pendidikan tinggi iagama iIslam iyang iada idi iSumatera iSelatan idengan IAIN iSunan iKalijaga idi Yogyakarta idan iIAIN iSyarif iHidayatullah idi iJakarta. Cikal bakal IAIN awalnya digagas oleh tiga orang ulama, yaitu K.H.A iRasyid Sidik, iK.H. iHusin iAbdul iMu’in idan iK.H. iSiddik iAdim ipada isaaat iberlangsung muktamar iUlama ise iIndonesia idi iPalembang itahun i1957. iGagasan itersebut imendapat isambutan iluas ibaik idari ipemerintah imaupun ipeserta imuktamar.[footnoteRef:14] [14:  http://radenfatah.ac.id] 

Pada ihari iterakhir imuktamar, itanggal i11 iSeptember i1957 idilakukan iperesmian ipendirian iFakultas iHukum iIslam idan ipengetahuan iMasyarakat iyang idiketuai ioleh iK.H. iA. iGani iSindang iMuchtar iEffendi isebagai iSekretaris. iSetahun ikemudian idibentuk iYayasan iPerguruan iTinggi iIslam iSumatera iSelatan i( iAkte iNotaris iNo. i49 iTanggal i16 iJuli i1958 i) iyang ipengurusnya iterdiri idari ipejabat iPemerintah, iulama idan itokoh-tokoh imasyarakat. iPada itahun i1975 is.d itahun i1995 iIAIN iRaden iFatah imemiliki i5 iFakultas, itiga iFakultas idi iPalembang,yaitu iFakultas iSyariah, iFakultas itarbiyah idan iFakultas iUshuluddin, dan dua iFakultas idi iBengkulu, iyaitu iFakultas iUshuluddin idi iCurup idan Fakultas Syariah di Bengkulu. Sejalan dengan kebijakan pemerintah dalam upaya pengembangan ikelembagaan iperguruan itinggi iagama iIslam, imaka ipada itanggal 30 iJuni i1997, iyang imasing-masing ike idua iFakultas idi itingkaatn istatusnya menjadi isekolah itinggi iAgama iIslam iNegeri i(STAIN), iyaitu iSTAIN iCurup idan STAIN iBengkulu.
Perkembangan iberikutnya iIAIN iRaden Fatah imembuka dua iFakultas baru, iyaitu iFakultas iAdab idan iFakultas iDakwah iberdasarkan iSurat iKeputusan Menteri iAgama iR.I iNomor i103 itahun i1998 itanggal i27 iFebruari i1998. iCikal ibakal iFakultas iAdab idimulai idari ipembukaan idan ipenerimaan imahasiswa iProgram iStudi iBahasa idan iSastra iArab idan iSejarah. iKebudayaan iIslam ipada itahun iAkademik i1995/1996. iPendirian iProgram iPascasarjana ipada itahun i2000 imengukuhkan iIAIN iRaden iFatah isebagai iinstitusi ipendidikan iyang imemiliki ikomitmen iterhadap ipencerahan imasyarakat iakademis iyang iselalu iberkeinginan untuk terus menimba dan imengembangkan iilmu-ilmu ikeislamanimultidisipliner. Akhirnya imelalui iperjuangan iyang ipanjang idari iseluruh icivitas iakademika iUIN idan itokoh imasyarakat iSumsel, ipada itahun i2014 imelalui iPerpres iNo. i129 iTahun i2014 itentang iPerubahan iIAIN iRaden iFatah iPalembang imenjadi iUIN iRaden iFatah iPalembang imenjadi isejarah itransformasi ilembaga idari iIAIN imenjadi iUIN. iPerubahan iini itentunya imenjadi ikompas idan iarah iserta imenjadi iagenda istrategis ibagi ipengembangan iUIN iRaden iFatah iPalembang idi imasa-masa imendatang. iAdapun ivisi imisi iserta itujuan idari iUIN iRaden iFatah iPalembang iadalah iVisi i“ iMenjadi iUniversitas iBerstandar iInternasional, iBerwawasan iKebangsaan, idan iBerkarakter iIslami”.[footnoteRef:15] [15:  http://radenfatah.ac.id] 

Misi iMelahirkan isarjana idan ikomunitas iakademik iyang iberkomitmen ipada imutu, ikeberagamaan, idan ikecendekiawanan. iSerta Mengembangkan kegiatan iTri iDharma iyang isejalan idengan iperkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi, irelevan idengan ikebutuhan ibangsa, idan iberbasis ipada itradisi akademik iyang iuniversal, ijujur, iobjektif, idan ibertanggungjawab. iSerta bertujuan imemberikan iakses ipendidikan iyang ilebih ibesar ikepada imasyarakat, dalam irangka imeningkatkan iAngka iPartisipasi iPendidikan iTinggi, menghasilkan isumber idari mahya imanusia iyang ikompetitif, iprofesional, terampil, iberakhlakul ikarimah, idan iberintegritas, imenghasilkan ikarya-karya akademik iyang ibermanfaat ibagi ipeningkatan ikualitas ihidup imasyarakat. I
Tujuan itersebut isesuai idengan itugas ipokok iIAIN iyang itercantum idalam Peraturan iPemerintah iNo.33/1985 iyakni i“ imenyelenggarakan ipendidikan idan pengajaran idi iatas iperguruan itingkat imenengah iyang iberdasarkan ikebudayaan bangsa Indonesia dan secara iilmiah imemberikan ipendidikan imasyarakat idi bidang iilmu ipengetahuan iagama iIslam isesuai idengan iperundang-undangan iyang iberlaku i“ iTujuan iitu idiperinci imenjadi idua iyaitu itujuan ieksistensial idan itujuan iinstitusional.
a. Tujuan ieksistensial, iyakni imemberikan ipendidikan idan ipengajaran iagama iIslam itingkat iuniversitas iserta imenjadi ipusat iuntuk imemperdalam idan imemperkembangkan iilmu ipengetahuan iagama iIslam.
b. Tujuan iinstitusional, iyakni imembentuk isarjana imuslim iyang iahli idalam iilmu iagama iIslam idan iilmu-ilmu ilainnya iyang iberkaitan, iyang ibertaqwa idan iberakhlak imulia, iyang icakap idan iserta ibertanggan itrampil iserta ibertanggung ijawab iatas ikesejahteraan iumat, ibangsa idan iNegara. i[footnoteRef:16] [16:  http://radenfatah.ac.id] 

UIN iRaden iFatah iPalembang idahulu ilebih idikenal idengan inama iIAIN iRaden iFatah iPalembang imemiliki iLima iFakultas iyaitu iFakultas iSyariah, iFakultas iTarbiyah idan iFakultas iUshuluddin iyang iberada idi iPalembang idan iDua iFakultas idi iBengkulu iyaitu iFakultas iUshuluddin idi iCurup idan iFakultas iSyariah idi iBengkulu. iSetelah imenjadi iUIN iRaden iFatah iPalembang imenjadi iSembilan iFakultas, isedangkan ipeneliti iberfokus ipada idua iFakultas isaja iyang imemiliki imahasiswa idari iluar idaerah ikhususnya iMusi iRawas idan iMusi iRawas iUtara.



1. Fakultas iDakwah idan iKomunikasi
Keberadaan iFakultas iDakwah isendiri itidak iterlepas idari iFakultas iUshuluddin iIAIN iRaden iFatah iPalembang, idimana isejak itahun i1976 iFakultas iUshuluddin itelah imengembangkan ijurusan iyang isebelumnya ihanya iada isatu ijurusan isaja, iyaitu ijurusan iPerbandingan iAgama, iditambah isatu ijurusan iyaitu iDakwah. iSeiring idengan ikemajuan idi iilmu ipengetahuan idan iteknologi, imaka idiperlukan iadanya ipengembangan ifakultas idi ilingkungan iIAIN iRaden iFatah iPalembang iuntuk imenambah iberbagai idisiplin iilmu isebagai ipelengkap ikeilmuan iyang iberhubungan idengan iagama iIslam, isehubungan idengan ihal itersebut imenjelang itahun iakademik i1895/1996 iFakultas iUshuluddin ijurusan iDakwah imembentuk iprogram istudi iKomunikasi iPenyiaran iIslam i(KPI) idan iBimbingan iPenyuluhan iIslam i(BPI). i[footnoteRef:17] [17:  Pedoman Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi h.1] 

Sebagai ilangkah iawal iuntuk ipendirian iFakultas iDakwah, imaka idilaksanakan irapat isenat iFakultas iUshuluddin ipada itanggal i23 iFebruari i1995. iDari ihasil irapat itersebut iditetapkan iTim iPersiapan iPendirian iFakultas iDakwah idengan iSK iSekan iNomor i:IN/4/III.2/PP.07.660/1995 iTanggal i16 iFebruari i1995 idengan ipersonil isebagai iberikut i: iKetua iDrs. iKomaruddin iSahar, iSekretaris iDrs. iTaufik iYusuf, iAnggota iDrs. iH.M.Yamin iMaris, iDrs. iH. iAbdullah iYahya, iDrs. iThohlon iAbdul iRauf, iDrs. iSaifullah iRasyid, iMA, iDrs. iTurmudzi iDS.
Selanjutnya ipada itanggal i10 iAgustus i1995 iFakultas iUshuluddin iIAIN iRaden iFatah iPalembang ikembali imengadakan isidang isenat idengan ihasil ikeputusan ibahwa i: ipada itahun iakademik i1995/1996 imahasiswa iyang iakan imendaftar ijurusan idakwah iadalah isebagai imahasiswa iprogram istudi iKPI idan iBPI. iMahasiswa iinilah iyang imerupakan icikal ibakal imahasiswa iFakultas iDakwah iIAIN iRaden iFatah iPalembang. iUpaya iuntuk imendirikan iFakultas iDakwah iselanjutnya iyaitu idengan imembentuk ipengelola iprogram isebagai iberikut i: iKetua ipengelola iDrs. iKomaruddin iSahar, iSekretaris iDrs. iH.M. iKamil iKamal, iAnggota iDrs. iH. iThohlon iAbdul iRauf, iDrs. iBasyaruddin iHamdan, iDrs. iAsmawi. iSebagai iusaha iuntuk imempercayai iproses ipendirian iFakultas iDakwah idan iAdab idi ilingkungan iIAIN iRaden iFatah iPalembang, idibentuklah iTim igabungan ipendirian iFakultas iDakwah idan iAdab, idengan iSK iRektor iNomor i: iXXXIII itahun i1995. iPersonelnya isebagai iberikut i:
Ketua i	: iDrs. iH.M. iYamin iMaris
Sekretaris i	: iDrs. iH. iSaifullah iRasyid, iMA
Anggota i	: i1. iDrs. iH. iAli iAhmad iZen
2. Drs. iKomaruddin iSahar
3. DR. iJ. iSuyuti iPulungan, iMA
Dalam ipertemuan itim igabungan itersebut idengan iRektor iIAIN iRaden iFatah iDrs. iMoh. iSaid, iMA idisepakati ibahwa ikedua iFakultas iyang iakan ididirikan iitu ihendaklah imempersiapkan imahasiswa- imahasiswanya idan imenyusun iproposal iuntuk idikirim ike iMenteri iAgama iRI iguna imerealisasikannya. iLangkah iberikutnya itim imenyebarkan iangket ike ipesantren-pesantren iserta iMAN/Mas iyang iada idi iwilayah iSumatera iSelatan. iDisamping iitu idilaksanakan ijuga istudi ibanding ike iUIN iSunan iKalijaga iYogyakarta, iUIN iSunan iGunung iJati iBandung iserta iUIN iSyarif iHidayatullah iJakarta ipada itanggal i1-9 iDesember i1995. iDari ifakultas iDakwah idiwakili ioleh iDrs. iKomaruddin iSahar idan iDrs. iH.M. iKamil iKamal. iKesemuanya idilakukan idalam irangka istudi ikelayakan i iberdirinya iFakultas iDakwah.
Berdasarkan hasil iangket idan istudi ibanding iyang itelah dilaksanakan itersebut, imaka idibuatlah iproposal idan ikemudian idiajukan ikepada iMenteri iAgama iRI. iDi isamping iitu, iRektor iIAIN iRaden iFatah itelah imengeluarkan iSK iNo.B/II-i/UP/212/1997 itentang iStruktur i iBadan iPengelola iPersiapan iFakultas iDakwah iIAIN iRaden iFatah iPalembang, iyakni isebagai iberikut i:
Ketua i		: iDr. iAlfatun iMuchtar, iMA
Wakil iKetua i	: iDrs. iKomaruddin iSahar
Wakil iKetua i	: iDrs. iH. iM. iKamil iKamal
Anggota i		: i i1. iMirwan iFasta, iS.Ag
2. iAhmad iDarmawan
Pada itahun akademik i1997/1998 iBadan iPengelola iPersiapan Fakultas iDakwah imulai imempersiapkan ijadwal ikuliah. iDi isamping iitu dosen-dosen iFakultas Ushuluddin imengadakan ikonsolidasi idengan ipara mahasiswa Fakultas Ushuluddin Jurusan Dakwah angkatan i1995/1996 idan imahasiswa i1996/1997 idengan imembagi idua ijurusan iyaitu Komunikasi iPenyiaran iIslam i(KPI) idan ijurusan iBimbingan iPenyeluhan iIslam i(BPI).
Pada itanggal i27 iFebruari i1998 idengan iSK iMenteri iAgama iRI iNo. i103 iTahun i1998 iberdirilah iFakultas iDakwah idi iIAIN iRaden iFatah iPalembang idan ibaru idiresmikan ioleh iRektor iIAIN iRaden iFatah ipada itanggal i13 iJuli i1998. Berdasarkan SK Rektor Nomor i:IN/4/1.2/KP.07.6/140/1998 iTanggal i14 iMei i1998, iditetapkanlah ipelaksanaan iharian itugas iDekan iFakultas iDakwah iIAIN iRaden iFatah idan ipembantu-pembantunya iyaitu i:
Dekan i			: iDr. iAlfatun iMuchtar, iMA,
Pembantu iDekan iI i	: iDrs. iH.M. iKamil iKamal,
Pembantu iDekan iII i	: iDra. iDalinur iM. iNur,
Pembantu iDekan iIII i	: iDrs. iKomaruddin iSahar.
Sedangkan ipengangkatan istaff ijurusan iditetapkan idengan iSK Rektor iNomor i: iIN/4/1.2/KP.06.6/145/1998 isebagai iberikut i: iKetua Jurusan iKPI iDrs. iM. iAmin, iSekretaris iJurusan iKPI iDra. iHamidah, M.Ag, iKetua iJurusan iBPI iDrs. iMusrin iHM, iSekretaris iJurusan iBPI Dra. iEni iMurdiati. iAkan itetapi ihal iseperti iini itidak iberlangsung ilama karena Dr. iAlfatun iMuchtar, iMA iyang imenjadi iDekan iFakultas  Dakwah IAIN iRaden iFatah iPalembang, iterpilih isebagai iPembantu iRektor iIAIN iRaden iFatah iBidang ikemahasiswaan. iOleh ikarena iitu sebagai ipelaksana itugas iharian idekan iditunjuk iDrs. iH.M. iKamil iKamal.
Dengan keluarnya SK Menteri Agama RI itentang Dekan dan Pembantu iDekan iFakultas iDakwah, imaka isecara idefinitif iterhitung imulai itanggal i4 iOktober i2000 ikepemimpinan iFakultas iDakwah isebagai iberikut i:
Dekan i			: iDrs. iH.M iKamil iKamal
Pembantu iDekan iI i	: iDrs. iAmin iS.
Pembantu iDekan iII i	: iDra. iDalinur iM. iNur
Pembantu iDekan iIII	: iDrs. iKomaruddin iSahar
Karena iDrs. iAmin iS. iterpilih isebagai ipembantu iDekan iI Fakultas iDakwah idan iDra. iHamidah, iM.Ag imengikuti ipendidikan Program iS3 idi iUIN iSyarif iHidayatullah iJakarta, imaka iposisi iKajur idan Sekjur iKPI itidak iterisi. iUntuk imengatasi ihal iini,Drs. iM. iAmin iS imerangkap ijabatan, isebagai iPD iI idan iKajur iKPI idan iSekjur idipilihlah Dra. iHj. iChoiriyah. iBerikutnya isetelah iDra. iHamidah, iM. iAg ikembali, maka idiusulkan iuntuk imenjadi iKajur iKPI imenggantikan iDrs. iM. iAmin S isehingga istruktur ijurusannya isebagai iberikut, iKetua iJurusan iBPI iDrs. iM. iMusrin iHM, iSekretaris Jurusan iBPI iDra. iEni iMurdiati, iKetua Jurusan KPI DR. iHamidah, iM, iAg, iSekretaris Jurusan iKpi iDra. iHj. iChoiriyah.
Dengan iselesainya imasa itugas iDrs. iH.M. iKamil iKamal isebagai Dekan iFakultas iDakwah, imaka iberdasarkan iSK iRektor, iterhitung imulai itanggal i26 iAgustus i2004 ijabatan idekan idi ijabat ioleh iDR. iHamidah,M.Ag, ikarena iDR. iHamidah, iM,Ag. Iterpilih dua periode sebagai Dekan Fakultas iDakwah iIAIN iRaden iFatah iPalembang. Adapun istruktur idekanat iperiode i2004-2008 i:
Dekan i			: iDR. iHamidah, iM. iAg.
Pembantu iDekan iI i	: iDrs. iHatta iA. iWahid, iM.Pd.I.
Pembantu iDekan iII i	: iDra. iHj. iChoiriyah, iM.Hum.
Pembantu iDekan iIII i	: iDra. iEni iMurdiati, iM.Hum.
Ditengah perjalanan kepemimpinan, DR.Hamidah,M.Ag. tepatnya ipada itahun i2011 iterjadi iperubahan iWakil iDekan iI, ikarena yang bersangkutan iyakni iDrs. iHatta iA. iWahid, iM.Pd.I. imeninggal idunia, maka idipilihlah iDR. iKusnadi iMA. iSebagai iPAW iWakil iDekan iI periode i2009-2013. iSehubungan iberedarnya ikabar ibahwa iIAIN iRaden Fatah iakan imelakukan itransformasi menjadi UIN iRaden Fatah Palembang, idipandang iperlu iFakultas iDakwah imengadakan iperubahan inama idengan iberbagai ipertimbangan ibahwa idalam irangka ipemerataan ipendidikan idan imendukung itransformasi iIAIN iRaden iFatah iPalembang imenuju iUniversitas iIslam iNegeri i(UIN) iRaden iFatah iPalembang. iMaka ipada itanggal i9 iMaret i2010 idengan inomor isurat. i03/V.2/Kp.01.2/108/2010 ipihak ifakultas imengusulkan irektor iuntuk iperubahan inama iFakultas iDakwah imenjadi iFakultas iDakwah idan iKomunikasi.
Pada itanggal i1 iJanuari i2011 ikeluar iSurat iKeputusan iRektor iIAIN iRaden iFatah iPalembang idengan iNo.In.03/V/1.1/Kp.07.6/ i300/2010, idengan imemutuskan ibahwa imenyetujui imengesahkan iperubahan inama iFakultas iDakwah imenjadi iFakultas iDakwah idan iKomunikasi iIAIN iRaden iFatah iPalembang. iSetelah imasa ikepemimpinan iDR. iHamidah, iMA. iberakhir, iberdasarkan ihasil isidang isenat iFakultas iDakwah idan iKomunikasi iIAIN iRaden iFatah iPalembang itanggal i20 iJuni i2012, iterpilihlah iDekan iFakultas iDakwah idan iKomunikasi iyang ibaru idengan imasa ijabatan idari itahun i2012-2016 iyaitu iDr. iKusnadi, iMA. iBerdasarkan iSurat iKepurusan iRektor iIAIN iRaden iFatah iPalembang idengan inomor isurat. i03/1.1/Kp.07.5/477/2012 itanggal i23 iAgustus i2012 itelah iditetapkan iDr. iKusnadi, iMA. idengan ijabatan isebagai iDekan iFakultas iDakwah idan iKomunikasi iIAIN iRaden iFatah iPalembang, idan itelah idilantik ioleh iRektor iIAIN iRaden iFatah iPalembang ipada itanggal i28 iAgustus i2012. iDengan idilantiknya iDR. iKusnadi, iMA isebagai iDekan, imaka ijabaatn iWakil iDekan ibidang iakademik imengalami ikekosongan, ioleh ikarena iitu idipandang iperlu iuntuk imengangkat iPAW i(Pergantian iantar iwaktu), idan iAchmad iSyarifudin, iM.A iterpilih isebagai iPejabat iantar iwaktu i2009-2013.
Adapun ikomposisi iWakil idekan ibidang iadministrasi idan ikeuangan, iserta ibidang ikemahasiswaan imasih iberlaku idan ibaru iberakhir ipada i iJanuaru i2013. iSetelah imasa ikerja iWakil iDekan iberakhir imaka idipilih iulang imelalui isidang isenat ijanuari i2013. iHasilnya, iterpilihlah iuntuk imasa itugas i2013-2016, isebagai iWakil iDekan iI i: iAchmad iSyarifudin, iMA.; iWakil iDekan iII: iDrs. iAminullah iCik iSohar, iM.Pd.I., idan iWakil iDekan iIII i: iDrs. iM.Amin, iM.Hum. iseiring idengan iperubahan istatus iIAIN iRaden iFatah imenjadi iUIN iRaden iFatah idan iperubahan istatus isekaligus ijuga istruktur iorganisasi, imaka idisusunlah istruktur iorganisasi ibaru ibaik idi itingkat iUniversitas imaupun itingkat iFakultas. iAdapun istruktur iorganisasi idi itingkat iDekanat iFakultas iDakwah idan iKomunikasi iUIN iRaden iFatah iPalembang iadalah i:
Dekan i			: iDR. iKusnadi, iMA.
Pembantu iDekan iI i	: iDrs. iH. iAbdul iRazzaq, iMA.
Pembantu iDekan iII i	: iDra. iHj. iDalinur iM. iNur, iMM.
Pembantu iDekan iIII i	: iManalulaili, iM.Ed.
Sementara, istruktur iorganisasi idi itingkat iProgram iStudi iFakultas iDakwah idan iKomunikasi iUIN iRaden iFatah iPalembang iadalah i:
Kaprodi iKPI i		: iAnita iTrisiah, iM.sc.
Kaprodi iBPI i		: iNeni iNoviza, iM.Pd.
Sekprodi iBPI i		: iHj. iManah iRasmana, iM.Si.
Kaprodi iJurnalistik	: iSumaina iDuku, iM.Si.
Sekprodi iJurnalistik i	: iMirna iAri iMulyani, iM.Pd.
Kaprodi iSI i		: iRuliasnyah, iM.Kom.
Sekprodi iSI i		: iRusmala iSanti, iM.Kom.
Seiring idengan iperalihan istatus iIAIN iRaden iFatah imenjadi iUIN iRaden ifatah idan iseiring idengan ituntutan ipasar, imaka iper itahun iajaran i2016/2017 idibuatlah idua ijurusan ibaru idi iFakultas iDakwah idan iKomunikasi iUIN iRaden iFatah iPalembang idengan istruktur iorganisasi isebagai iberikut i:
Kaprodi iPMI i	: iMohd. iAji iIsnaini, iMA.
Sekprodi iPMI i	: iMuzaiyanah, iM.Pd.
Kaprodi i		: iCandra iDarmawan, iM.Hum.
Sekprodi i		: iHenny iYusalia, iM. iHum.[footnoteRef:18] [18:  Pedoman Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi h.1] 


Visi idan iMisi iFakultas iDakwah idan iKomunikasi
Visi i:
Menjadi ipusat ipengembangan idan ipenyebaran i(dakwah) iIslam imelalui isumber idaya imanusia iyang iberintegritas itinggi isesuai ibidang, iberwawasan iglobal, idan iberkarakter iislami.
Misi i:
1. Mengembangkan ikompetensi mahasiswa dalam Komunikasi iPenyiaran iIslam, iBimbingan iPenyuluhan iIslam, iJurnalistik, iSistem iInformasi, iPengembangan iMasyarakat, iIslam idan iManajemen iDakwah.
2. Mengintegrasikan iilmu-ilmu ikeislaman idengan iilmu-ilmu isosial idan isains isehingga idapat idikemas idalam ibingkai ikomunikasi iyang iefektif, ibimbingan ipenyuluhan iIslam, ijurnalistik iprophetik, isistem iinformasi, iyang ikomprehensif, ipengembangan imasyarakat iIslam iyang iintelektual, idan imanajemen idakwah iyang iprofessional.
3. Meningkatkan icapacitybuilding. iTenaga iPendidik idan iTenaga iKependidikan iserta imemaksimalkan isumber ibelajar.
4. Meningkatkan ifungsi idan iperan imedia idalam ipenyebarluasan inilai-nilai ikeislaman idan ijiwa ientrepreneurship, ibaik imedia icetak, ipenyiaran, iinformasi ielektronik imelalui iweb imaupun ikonseling ilangsung ikepada isasaran imenuju imasyarakat imadani.
5. Memaksimalkan isarana/prasarana ipenunjang idalam ipeningkatan ikompetensi imahasiswa isesuai iprodi idan iminatnya. i[footnoteRef:19] [19:  Pedoman Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi h.8] 

Tujuan i:
1. Menghasilkan isarjana iyang imemiliki ikompetensi iilmu idakwah idan ikomunikasi iyang iberwawasan ikebangsaan idan iberkarakter iIslami. i
2. Mempublikasikan ihasil ipenelitian ibaik idi itingkat ilokal, inasional imaupun iinternasional idalam iversi icetak idan imedia ionline.
3. Memberikan ikontribusi ikepada imasyarakat idalam ibdang idakwah idan ikomunikasi
4. Terjalinnya ikerjasama ibaik isecara iinternal imaupun ieksternal idi itingkat ilokal, iinternasional ibahkan iinternasional idalam ipengembangan idakwah idan ikomunikasi.

3. Fakultas Sains dan Teknologi
Perkembangan pendidikan keagamaan di Sumatera Selatan, khususnya perkembangan Perguruan Tinggi Islam mengalami perubahan transformasi. Perguruan Tinggi keagamaan yang ada di Palembang dulu berstatus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah Palembang yang berdiri sejak 13 Nopember 1964 meliputi program studi keagamaan.  Dari tahun 1964 s.d. 2014, IAIN masih memiliki 6 Fakultas yaitu Fak. Syariah dan Hukum, Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Ushuludin dan Pemikiran Islam, Adab dan Humaniora, Dakwah dan Komunikasi Islam serta Ekonomi dan Bisnis Islam. Dalam rangka memenuhi tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan proses integrasi ilmu agama Islam dengan ilmu lain serta mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, perlu dibentuk suatu perguruan tinggi universal. Oleh karena itu IAIN Raden Fatah perlu mencari solusi untuk menghadapi perubahan tersebut.
Perkembangan selanjutnya adalah transformasi keilmuwan, yaitu menyatukan keilmuwan umum dan agama dalam suatu universitas. Tantangan ini terjawab dengan dikeluarkannya peraturan presiden nomor 29 tahun 2014 tertanggal 17 Oktober 2014, tentang perubahan status dari IAIN menjadi Universitas Islam Negeri Raden Fatah. Berdasarkan peraturan tersebut, maka disusunlah organisasi tata kerja UIN Raden Fatah yang termaktub dalam statuta UIN raden Fatah Palembang untuk menambah fakultas baru, salah satunya Fakultas Sains dan Teknologi.
Fakultas Sains dan teknologi merupakan fakultas baru yang cikal bakalnya berada di Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan. Berdasarkan surat Peraturan Menteri Agama RI nomor 53 tahun 2015, pasal 10  tertanggal 2 September 2015 yang isinya salah satu Fakultas yang ada di UIN Raden Fatah adalah Fakultas Sains dan Teknologi. Awal berdirinya Fakultas Sains dan Teknologi memiliki 2 program studi yaitu program studi Biologi dan Kimia, ini berdasarkan surat dari Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 273A/P/2014 tertanggal 9 Oktober 2014 tentang izin prodi-prodi di UIN Raden Fatah Palembang. Untuk mengelola fakultas baru, maka dipilih dan di lantiklah kepengurusan Dekan dan Wakil Dekan berdasarkan Keputusan rektor. Untuk Fakultas Sainstek unsur pimpinan fakultas pada awal terpilih adalah Dr. Dian Erlina, M.Hum, (Dekan), Dr. Irham Falahudin, M.Si. (Wadek Bid. Akademik dan Kelembagaan) dan Gusmelia Testiana, M.Kom (Wadek II Bid. Adm. Keuangan dan Kepegawaian). Sejak tahun 2015 telah melakukan operasional yaitu menerima mahasiswa baru untuk progam studi biologi dan kimia.




2. iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam
Terobosan iyang idilakukan iFakultas iSyariah iIAIN iRaden iFatah idengan imembuka iprogram iD3 iPerbankan iSyariah ipada itahun i2001 idan iProdi iStudi iEkonomi iIslam ipada itahun i2007, itelah imembuahkan ihasil. iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam i(FEBI) iIAIN iRaden iFatah iPalembang, imerupakan ipengembangan idari i2 iprogram istudi iyang idibangun idan idibesarkan ioleh iFakultas iSyariah iIAIN iRaden iFatah itersebut. iSetelah idi itandatanganinya iperaturan imenteri iagama iRI ino.83 itahun i2013 iyang imengamanatkan ipembentukan iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam i(FEBI) i2 iprogram istudi iyang idilahirkan ioleh ifakultas iSyariah, isecara iresmi itelah imemiliki i“ iRumah iIlmu” iyang ibaru, iyaitu iFakultas idan iBisnis iIslam i(FEBI) iIAIN iRaden iFatah iPalembang.
Oleh ikarena iitu, iadanya iFEBI itidak ipisah idipisahkan idari isejarah ipanjang, iyaitu iinisiatif idan iperjuangan ipimpinan idan idosen-dosen iFakultas iSyariah idalam imenggagas, imerancang, idan imembuka iprodi iD3 iPerbankan iSyariah idan iProdi iEkonomi iIslam, isebagai irespon idari imulai iberkembangnya isistem isyariah ibaik idalam itataran iteori imaupun iaplikasi isaat iitu, iupaya itersebut iterbukti imampu imenempatkan iprodi iD3 iPerbankan iSyariah idan iProdi iEkonomi iIslam itermasuk iprogram istudi iyang ipaling idiminati icalon imahasiswa ibaru iIAIN iRaden iFatah iPalembang.
Sebagai iperkembangan iterbaru, iberdasarkan ikeputusan iDirektur iJenderal iPendidikan iIslam iNo. i4629 itahun i2015 itentang i“ iizin ipenyelenggarakan iprogram istudi ipada iprogram isarjana iUniversitas iIslam iNegeri iRaden iFatah iPalembang itahun i2015” iyang iditetapkan ipada itanggal i17 iAgustus i2015 iFEBI iUIN iRaden iFatah iPalembang itelah imemiliki iProgram iStudi ibaru iyaitu iS1 iPerbankan iSyariah. iSelain iitu ijuga ipada itahun i2017 iProgram iStudi iManajemen iZakat iWakaf idikelola ioleh iFEBI iUIN iRaden iFatah iPalembang. i[footnoteRef:20] [20:  Pedoman Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam h.9] 


	Visi idan iMisi iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam
	Visi i:
Menjadi ipusat istudy idan ipembentukan isarjana iEkonomi idan iBisnis iIslam iberstandar iInternasional, iberwawasan ikebangsaan idan iberkarakter iIslami.
	Misi i:
1. Melahirkan isarjana iekonomi idan ibisnis iislam iyang iberkarakter iprofessional idan iberintegritas.
2. Mengembangkan ikegiatan iTry iDharma idan iteknologi, irelawan idengan ikebutuhan ibangsa idan iberbasis ipada itradisi ikeilmuan iislam iyang iintegralistik.
3. Mengembangkan inilai-nilai iAkademik iyang iuniversal, ijujur, iobjektif idan ibertanggung ijawab idalam ikajian iEkonomi idan iBisnis iIslam. i[footnoteRef:21] [21:  Pedoman Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam h.10] 
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BAB iIII
HASIL iDAN iPEMBAHASAN
Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ibagaimana ihasil idari ipola ikomunikasi ijarak ijauh iyang idilakukan ioleh ianak idan iorang itua, iyang iberasal idari iKabupaten iMusi iRawas idan iMusi iRawas iUtara. iMaka ipeneliti imelakukan ipenelitian isecara iterstruktur idengan imenggunakan iteknik iwawancara iyang imelibatkan ibeberapa iresponden. iBeberapa ihasil ipenelitian itersebut idapat imemperjelas ibagaimana ipola ikomunikasi ijarak ijauh iantara ianak idan iorang itua iyang isudah idijalankan iselama iini idan iseperti iapa ihasil ipola ikomunikasi ijarak ijauh itersebut. iAdapun ihasil ipenelitian iPola iKomunikasi iJarak iJauh iantara7 iOrang iTua idan iAnak iyang iberasal idari iKabupaten iMusi iRawas idan iMusi iRawas iUtara i:
A. POLA iKOMUNIKASI iJARAK iJAUH iANTARA iORANG iTUA iDAN iANAK
1. Proses iKomunikasi iJarak iJauh i
Dalam ikeluarga, ikomunikasi iadalah ikegiatan ikeseharian ikita. iPertukaran ipesan iantaranggota isebuah ikeluarga imerupakan isyarat iyang idiperlukan ibukan isaja iuntuk imempertahankan itetapi isekaligus iuntuk imenghidupkan ikeluarga iitu. iBerkomunikasi imerupakan ihal iyang ipenting idalam ikeluarga. iMelalui ikomunikasi iakan imembentuk iikatan idalam ikeluarga, imembicarakan iagenda iataupun ipermasalahan iyang isedang iterjadi idan imembahasan irencana imasa idepan. iKomunikasi idalam isebuah ikeluarga iakan imempengaruhi ihubungan idiantara ianggota ikeluarga. iJika idalam isebuah ikeluarga imemiliki ikomunikasi iyang ibaik, imaka ihubungan iyang iterjadi idalam ikeluarga itersebut iakan iharmonis. iWalaupun isaat ianak iterpisah ijauh idengan ikeluarganya ihubungan imereka iakan itetap iharmonis ijika ikomunikasi imasih iterus iterjalin.
Pada iawalnya ihubungan ijarak ijauh iyang iterjadi idi iantara imahasiswa iasal iKabupaten iMusi iRawas idan iMusi iRawas iUtara idengan iorang itua imemang imembuat imereka isedih idan itidak iingin iterpisah ijauh. iNamun idengan iseiring iberjalannya iwaktu imereka iakhirnya iterbiasa imenjalani ihal itersebut. iBerbagai ialasan imengapa imahasiswa iasal iKabupatenMusi iRawas idan iMusi iRawas iUtara irela imenjalani ihubungan ijarak ijauh idengan iorang ituanya ibegitupun isebaliknya. iHal iini idikarenakan ipara iorang itua imenginginkan ianaknya imendapatkan ipendidikan iyang ilayak idan isesuai idengan idicita-citakan ianaknya isedangkan ianaknya iingin imenggapai icita-cita idengan ikuliah idiluar idaerah iKabupaten iMusi iRawas idanMusi iRawas iUtara.
Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iEdy iKurniawan iMahasiswa iJurusan iJurnalistik iFakultas iDakwah idan iKomunikasi iyang imengatakan i:
”saya imelanjutkan istudi idiluar idaerah, ikarena iyang ipertama iditempat isaya itinggal istudinya imasih ikurang, iterus iingin imenambah ipengalaman, imengenal iorang ibanyak idan ibertemu iorang ibaru. iDan iyang itidak iketinggalan iya iitu iingin imenempuh ipendidikan iyang ilebih ibaik ilagi[footnoteRef:22].” [22: Edy Kurniawan, Mahasiswa Prodi Jurnpalistik, wawancara tanggal 20 September 2019] 

Pendapat ilain ijuga idiutarakan ioleh iAchmad iSolihin iselaku iMahasiswa ijurusan iJurnalistik iFakultas iDakwah idan iKomunikasi iyang imengatakan ibahwa i:
“keinginan isaya iuntuk imelanjutkan istudi idiluar idaerah iitu ikarena imenurut isaya ipengalaman idiluar idaerah isangat ibanyak iyang iakan isaya idapatkan iketimbang isaya imelanjutkan istudi idi idaerah isaya[footnoteRef:23].” [23: Achmad Solihin, Mahasiswa Prodi Jurnalistik, wawancara pada tanggal 20 September 2019] 


Proses ikomunikasi ijarak ijauh iyang idialamioleh imahasiswa iasal iKabupaten iMusi iRawas idan iMusi iRawas iUtara iini idisebabkan iadanya ijarak iantara imahasiswa iasal iMusi iRawas idan iMusi iRawas iUtara idengan iorang itua. iOleh ikarena iitu, iagar ikomunikasi itetap iterjalin imaka imereka imenggunakan ialat ikomunikasi iberupa itelepon.
Media telepon yang mereka gunakan sangatlah membantu idalam iproses ikomunikasi ijarak ijauh ikarena telepon imerupakan isatu-satunya imedia ikomunikasi yang mereka gunakan. Namun dengan kemajuan teknologi saat iini media iyang idigunakan idalam iberkomunikasi ibukan ihanya imelalui itelepon itetapi imahasiswa imenggunakan iinternet, iline, iwhatsapp, idan imasih ibanyak ilagi iaplikasi ismartphone iyang idapat idigunakan isebagai imedia ikomunikasi. iPenggunaan imedia ikomunikasi iyang itepat imembantu ipasangan iorang itua idan ianak iyang iberlainan itempat itinggal iini iuntuk itetap iberkomunikasi isecara iintens iagar iterciptanya ihubungan iyang ibaik idi iantara imereka.
Mahasiswa dan orang itua iterkadang imerasa ibahwa ikomunikasi secara ilangsung ilebih efektif idibandingkan ikomunikasi ijarak ijauh iyang imereka ialami isaat iini. iHal iini idibenarkan ioleh iEriyanti iMahasiswa iJurusan iPerbankan iSyariah iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam i:
“iya iterasa ilebih inyaman idan iefektif ikarena ikomunikasi isecara ilangsung, ibisa ilangsung imengetahui idan imelihat irespons iyang ilagi idi ibicarakan itanpa imenunggu[footnoteRef:24].” [24: Eriyanti, Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah, wawancara pada tanggal 22 September 2019.] 


Penggunaan fungsi keluarga yang baik idan benar iakan imembantu ihubungan idi iantara imahasiswa idan iorang ituanya, iwalaupun imereka itinggal iterpisah isehingga iketika iorang itua imahasiswa itinggal iterpisah, ihubungan imereka itetap i idapat iterjalin idengan ibaik.
Pelaksanaan itujuan ikomunikasi ipada imahasiswa iasal iKabupaten iMusi iRawas idan iMusi iRawas iUtara idengan iOrang itua iberdasarkan ihasil ipenelitian iditemukan ibahwa imereka imelaksanakan itujuan idari ikomunikasi ikeluarga itersebut. iHal iini idibenarkan ioleh iAchmad iSolihin iMahasiswa iJurusan iJurnalistik iFakultas iDakwah idan iKomunikasi iyang imengatakan i:
“tujuan idari ikomunikasi isamo ikeluargoiyo iuntuk itau iinformasi itentang ikeluargo idisano idan ikeluargo ijugo itau ikeadaan iatau ikabar iaku idisini. iSelain iitu iuntuk ingebentuk ikerukunan iwalaupun ijauh itetep iraso ideket[footnoteRef:25].” [25: Achmad Solihin, Mahasiswa Prodi Jurnalistik, wawancara pada tanggal 20 September 2019.] 

“tujuan idari ikomunikasi ikeluarga iyaitu iuntuk imengetahui iinformasi iseputar ikeluarga idan isebaliknya ikeluarga imengetahui ikeadaan iatau ikabar ianak. iSelain iitu iuntuk imembentuk ikerukunan, iwalaupun iterpisah ijauh itetap imerasa idekat.”
Pendapat lain juga idiutarakan oleh iEriyanti iMahasiswa iJurusan iPerbankan iSyariah iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam iUIN iRaden iFatah iyang imengatakan i:
“tujuan ikomunikasi iiya iuntuk ibiar ilebih idekat ikarena imasalah iapa ipun iorang itua iharus iwajib itau, imenceritakan ikegiatan isehar-hari ikepada iorang itua ilebih iterasa inyamandan iterbiasa imenghubungi iorang itua isetiap ihari, irasanya iada iyang ibeda ikalau ibelum imenelpon iorang itua iwalaupun ihanya iberbicara isebentar isaya isempatkan[footnoteRef:26].” [26: Eriyanti, Mahasiswi Prodi Perbankan Syariah, wawancara pada tanggal 22 September 2019.
] 


Jadi idapat idisimpulkan ibahwa ikomunikasi idi idalam ikeluarga imempunyai peran yang sangat ipenting. iTujuan ikomunikasi antara orang tua dengan anak yang baik ialah menciptakan suasana persahabatan sehingga anak merasa nyaman kepada orang tua. Komunikasi iefektif isangat idiperlukan ioleh ianggota ikeluarga, itidak efektifnya komunikasi iatau tidak adanya komunikasi dapat memberikan dampak iyang itidak idiharapkan ibaik ibagi imahasiswa imaupun iorang tua.
Pola komunikasi keluarga yang dominan mahasiswa asal Kabupaten Musi Rawas dan Musi Rawas Utara gunakan adalah pola komunikasi model iinteraksional dimana ikomunikasi ibersifat idialogis dan lebih terbuka, sehingga dapat menimbulkan tantangan untuk mengembangkan ipikiran, ikemampuan bertanggung ijawab, dan anak mempunyai kesempatan untuk berpendapat iapabila terjadi suatu masalah. iHal iini idibenarkan ioleh iEka iMahasiswa Jurusan Perbankan iSyariah iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam imengatakan i:
“ ibapak iatau ipun iibu iidak ipernah inak imakso iapo iyang iharus iaku i ilakuke itapi ibukan iberarti iidak ingelibatke iwong ituo. iSetiap iapo iyang iaku iingin ipilih iatau ilakuke inak iminta isaran idulu ibiar itau imenurut iwong ituo ibagus iatau iidaknyo[footnoteRef:27]. i“ [27: Eka, Mahasiswi Prodi Perbankan Syariah, wawancara pada tanggal 23 September 2019.
] 

“bapak idan iibu, itidak ipernah imemaksa iapa iyang iharus isaya ipilih, itetapi ibukan iberarti isaya itidak imelibatkan iorang itua. iSetiap iapa iyang isaya iinginkan iatau ilakukan, isaya imeminta isaran iterlebih idahulu isupaya imengetahui iapa ipendapat iorang itua.”
Pendapat iyang isama ijuga idiutarkan ioleh iibu iSrikah iyang imengatakan ibahwa i:
“saya isebagai iorang itua itidak iingin imemaksakan ikehendak isaya ilebih ibaik ianak imemilih isendiri idengan isyarat iharus idibicarakan iterlebih idahulu ijangan isampai ilangsung imengambil ikeputusan isendiri, isaya itidak iingin imemaksakan ikehendak isaya ikarena iyang iakan imenjalankannya iitu idia ibukan isaya. iApapun i ipilihannya isaya idukung isupaya idia ibersemangat iatas ipilihannya, isaya ihanya imemberikan iarahan iserta inasihat[footnoteRef:28].” [28: Ibu Srikah, wawancara pada tanggal 26 September 2019.] 



Dari ihasil iwawancara idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ipola komunikasi keluarga yang dominan mereka pakai adalah Model Interaksional dimana dalam interaksi keluarga iyang aktif menyampaikan ipesan itertentu itidak ihanya idari iorang itua ikepada ianak, tetapi ijuga isebaliknya. Adapun skema hubungan dalam keluarga pada mahasiswa asal Kabupaten iMusi iRawas dan iMusi iRawas iUtara idengan orang itua iberdasarkan ihasil ipenelitian iditemukan ibahwa iada ikeluarga yang imemiliki iskema ipercakapan iyang itinggi idan sebagian ikeluarga memiliki iskema kepatuhan iyang itinggi. iHal iini idibenarkan ioleh iKristio Santiagoe iselaku imahasiswa iJurusan iPerbankan iSyariah iFakultas Ekonomi idan iBisnis iIslam i:
“waktu idirumah, ipas ilibur isemester isaya isering iberkumpul idengan iibu, ibiasanyo isambil iduduk idi iteras irumah iterus iado imakanan ikayak ipisang igoreng isesuai imakanan iyang iado idirumah iitulah iyang ibuat ikangen ikalo ilagi ikuliah, ikumpul idengan ikeluargo iitu iwaktu iyang ipaling iberharga ibagi isaya[footnoteRef:29].” [29: Kristio Santiagoe,Mahasiswa prodi Bimbingan Penyuluhan Islam, wawancara pada tanggal 23 September 2019.] 

“pada isaat ilibur isemester isaya isering iberkumpul idengan iibu, ibiasanya isambil iduduk idi iteras irumah idi itemani idengan ihidangan imakanan imisalnya ipisang igoring iatau isesuai idengan ipersediaan imakanan iyang iada. iSaat iseperti iitu iyang imembuat irindu, iberkumpul idengan ikeluarga imerupakan iwaktu iyang ipaling iberharga ibagi isaya.”


Pendapat iyang isama ijuga idiutarakan ioleh iEriyanti imahasiswa iJurusan iPerbankan iSyariah iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam iyang imengatakan i:
“saya itipe iyang isering iberkumpul idengan iorang itua, ijika idirumah imembuat isaya isenang ikarena ibisa isetiap isaat iberbicara idengan iibu itapi idengan iayah ibiasa iberkumpul isore ihari idi iteras irumah ikarena iayah ibekerja, iiya iada ijuga isaya iberkumpul idengan iteman isekolah idulu itapi ijarang ikebanyakan idirumah[footnoteRef:30].” [30: Eriyanti, Mahasiswi Prodi Perbankan Syariah, wawancara pada tanggal 22  September 2019.
] 


Berdasarkan hasil wawancara idi iatas dapat idisimpulkan ibahwa mahasiswa iasal iMusi iRawas idan iMusi iRawas iUtara imemiliki iskema hubungan ikeluarga iyang iberbeda-beda. Oleh ikarena iitu, orang itua harus memiliki iketerampilan imengkomunikasikan segala sesuatunya ikepada anak, ikemudian iharus isama-sama imemiliki irasa isaling imenghormati satu isama ilainnya iserta isetiap ipembicaraan iperlu imencari ibahan pembicaraan isatu isama ilainnya iserta isetiap ipembicaraan iperlu imencari bahan pembicaraan yang menarik. iSelain itu, meluangkan waktu bersama idan isaling imemahami idan imengerti ikeinginan ikeduanya merupakan isyarat iutama iuntuk imenciptakan ikomunikasi iantara iorang tua idan ianak.
Adapun itipe ikeluarga ipada imahasiswa iasal iKabupaten iMusi Rawas dan Musi Rawas Utara berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara ditemukan bahwa ada mahasiswa yang memiliki tipe keluarga iKonsensual idan iada iyang imemiliki itipe ikeluarga iPluralistis. iEdy iKurniawan imenyatakan ibahwa i:
“kalo idikeluargo isaya imisalnya imau ingambil ikeputusan ibiasanyo di imusyawarahin idulu, imisal isaya imau iminta isekolah idisini imusyawarah idulu iibu isetuju idak ibapak ijugo. iTapi ikebanyakan iya imasih ike ibapak itulah iyang ingambil ikeputusan, ikan isebagai ikepala irumah itangga[footnoteRef:31].” [31: Achmad Solihin, Mahasiswa Prodi Jurnalistik, wawancara pada tanggal 22 September 2019.] 

“dalam ikeluarga isaya, iseandainya iingin imengambil ikeputusan ibiasanya idi imusyawarahkan iterlebih idahulu, imisal isaya imau iminta isekolah idimana, idilakukan imusyawarah ibagaimana ipendapat iorang itua. iTetapi iyang idominan imengambil ikeputusan iialah iayah ikarena isebagai ikepala iruamh itangga.”

Pendapat iyang ijuga isama idiutarakan ioleh iAchmad iSolihin, iyang imengatakan ibahwa i:
“bapaklah, itapi imisal ikeputusan iyang iaku ianggap ipribadi iatau ibukan idalam ilingkup ikeluargo, iaku iambek ikepurusan idewek”
“tentu isaja ibapak isaya, itetapi ikalau ikeputusan itentang ihal ipribadi iatau itidak idalam ilingkup ikeluarga, ikeputusan isaya ipribadi[footnoteRef:32].” [32: Edy Kurniawan, Mahasiswa Prodi Jurnalistik, wawancara pada tanggal 22 September 2019.
] 


Pendapat iyang iberbeda idiutarakan ioleh iKristio iSantiagoe imahasiswa iBimbingan iKonseling iIslam iFakultas iDakwah idan iKomunikasi iyang imengatakan i:
“orang itua isaya imemberikan ikebebasan iatas iapa iyang isaya ipilih iselagi iitu ibenar ikarena imenurut iorang itua isaya ipilihan ikehendak isendiri iakan i ibisa ilebih imudah iuntuk idilakukan. iKarena isaya idua ibersaudara idan ikakak isaya isibuk idengan ipekerjaannya, isebisa imungkin isaya iakan imemikirkan ipilihan iyang imemang ibenar iuntuk isaya ipilih idan ilakukan. iSaya iharus imandiri ikarena isudah idiberi ikepercayaan ipenuh i[footnoteRef:33].” [33: Kristio Santiagoe, Mahasiswa Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam, wawancara pada tanggal 22 September 2019.
] 


Dari ibeberapa ihasil ipenelitian imelalui iwawancara ilangsung dengan iinforman ipenelitian iini itentang itipe ikeluarga imereka idapat ditarik kesimpulan ibahwa iada ikeluarga iyang imemliki iTipe iKonsensual yaitu ikeluarga iyang isangat isering imelaukan ipercakapan inamun ijuga memiliki kepatuhan iyang itinggi. iKeluarga itipe iini isuka isekali berbicara bersama itetapi ipemegang iotoritas ikeluarga, idalam ihal iini iorang itua adalah ipihak iyang imembuat ikeputusan. iDan iTipe iPluralistis i iyaitu keluarga yang sangat sering imelakukan ipercakapan inamun imemiliki ikepatuhan iyang irendah. iAnggota ikeluarga ipada itipe ipluralistis iini sering isekali iberbicara isecara iterbuka itetapi isetiap iorang idalam ikeluarga iakan imembuat ikeputusannya imasing-masing.
2. Pesan iyang idisampaikan idalam ikomunikasi ijarak ijauh iorang itua idan ianak
Komunikasi yang baik akan membangun hubungan yang baik di antara iindividu. iMahasiswa Musi Rawas dan Musi Rawas Utara yang terpisah dengan orang tua mengalami perubahan cara berkomunikasi, karena imereka itidak idapat iberkomunikasi isecara ilangsung, imelainkan harus imelalui imedia. iPesan iyang disampaikan iantara orang itua idan anak sangat bermakna bagi keduanya karena adanya ihubungan emosional antara orang tuaidan anak. Pesan dalam komunikasi ijarak ijauh mahasiswa dari iMusi iRawas idan iMusi iRawas iUtara idan iorang itua ibiasanya bersifat pribadi yakni iterkait dengan dirinya, masalah kuliahnya, kesehatan, idan imasalah iuang. I
Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iKristio iSantiagoeselaku Mahasiswa Jurusan iBimbingan iKonseling iIslam i(BPI) iFakultas iDakwah idan iKomunikasi iyang imengatakan i:
“ ikomunikasi isaya idengan iorang itua isangat ilancar, ibiasanya isaya imenghubungi iorang itua ihabis isholat imaghrib isetiap iharinya. iSaya iharus iwajib imenghubungi iibu isaya ikarena iayah isudah itidak iada ilagi idan ikakak isaya ibekerja idiluar ikota. imenurut isaya iwalaupun ihanya idengan imenghubungi isebentar iitu isudah itermasuk imenenangkan iataupun imenyenangkan ihari iibu iItu iperhatian ikecil iyang ibisa isaya ilakukan iselagi ijauh idari iibu[footnoteRef:34]“ [34: Kristio Santiagoe, Mahasiswa Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam, wawancara pada tanggal 23 September 2019. ] 




Pendapat iyang isama ijuga idiutarakan ioleh iIbu iKasih imengatakan ibahwa i:
“ iIbu inelpon iamad ipaling i2-3 ikali idalam iseminggu iuntuk inanyo ikan ikayak imano iperkuliahannyo, ikabar, idan iyang itidak itinggal iapo imasih iado iduit iuntuk ikeperluannnya isehari-hari, imaklum ikalu ianak ibujang iharus ibanyak iditanyo[footnoteRef:35].” [35:  Ibu Kasih, wawancara pada tanggal 25 September 2019.] 


“ibu imenghubungi iamad idalam iseminggu isekali isebanyak i2-3 ikali, iuntuk imenanyakan ibagaimana iperkuliahannya, iapa ikabarnya, idan imenanyakan ikeadaan ikeuangan iuntuk ikeperluan isehari-harinya, ikarena ikalau ianak ilaki-laki iharus ibanyak iditanya”
	Dan juga di sampaikan oleh bapak Sukirman yang mengatakan :
“walaopun jarang telponan cuma setiap telponan selalu di ingetin terus menerus jangan sampe ngelakuin yang salah dan inget samo wong tuo di dusun, terus tujuan mereka kuliah tuh apo pasti untuk kebaikan diri mereka ke depan nyo tula”
“iya walaupun komunikasi atau telepon ny jarang tetapi selalu di ingatkan terus menerus. Jangan sampai melakukan hal-hal yang salah dan ingat orang tua di desa serta apa tujuan mereka kuliah yang pasti untuk kebaikan diri mereka sendiri”

Berdasarkan hasil wawancara idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa itopik iutama iyang idibahas idalam ikomunikasi ijarak ijauh iorang itua idan ianak iyaitu iuntuk iberbagi ikabar iatau ikeadaan imasing-masing iyakni kabar ikeluarga yang di irumah iataupun soal perkuliahan.iPembicaraan atau iungkapan irasa irindu iyang imenjadi itopik ipembicaraan ilainnya ikarena isetelah imengetahui ikabar imasing-masing idapat imengobati irasa irindu.
3. Pola ikomunikasi ijarak ijauh iorang itua idan ianak
Pola imenurut ikamus ibesar ibahasa iIndonesia iadalah bentuk (struktur) iyang itetap. iSelain iitu ipola idapat idiartikan isebagai imodel iatau bentuk yang biasa dipakai untuk membuat atau untuk imenghasilkan suatu atau ibagian idari isuatu.[footnoteRef:36] iMenurut iStuart idalam ibuku iNurrudin, iakar katacommunico i(berbagi). iKemudian berkembang kedalam bahasa ilatin, communis(membuat ikebersamaan iatau imembangun ikebersamaan antara dua orang atau lebih i). Pernyataannya iapa iyang iharus idibagi? Jawabannya ipasti, iyakni ipemahaman iyang isama imelalui ipesan. I [36: https://kbbi.kemdikbud.go.id] 

Jadi ikomunikasi setidaknya mengandung berbagi, solidaritas atau penafsiran, dan informasi. Dengan demikikan secara akar kata komunikasi dapat timbul apabila ada informasi yang diberikan ke pihak ilain, informasi tersebut bermaksud untuk memperoleh kebersamaan dalam penafsiran.[footnoteRef:37] iSedangkan menurut Colin Cherry, komunikasi adalah ipenggunaan ilambang-lambang untuk mencapai kesamaan imakna atau iberbagai iinformasi isatu iobjek iatau ikejadian. i[footnoteRef:38] [37: Nurudin. (2016). Ilmu Komunikasi, Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, Cet. Ke-1, h.8]  [38: Ibid, h. 38.] 

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa definisi pola ikomunikasi iialah iproses idirancang iuntuk imewakili kenyataan keterpautannya unsur-unsur iyang idicakup ibeserta ikeberlangsungannya, guna mudahkan pemikiran sistematik dan logis. Selain itu ipola komunikasi ijuga idapat ididefinisikan isebagaiibentuk iatau ipola hubungan dua iorang iatau ilebih dalam proses transmisi pesan idan ipenerimaan dengan icara iyang itepat sehingga pesan iyang idimaksud imudah dipahami. iPola ikomunikasi ijarak ijauh iyang iterjadi iantara iMahasiswa asal iMusi iRawas idan iMusi iRawas iUtara idengan iorang itua iterdiri idari dua imacam, iyaitu i:
a. Pola iKomunikasi iSatu iArah i
Pola komunikasi iini orang tua sebagai komunikator memberikan informasi kepada anak i(komunikan) itanpa iadanya ibalik (feed iback) idari ianak. iContoh idari ikomunikasi iini iadalah iketika orang itua imemberikan inasehat iatau iarahan ikepada ianaknya. iDalam proses komunikasi satu arah,transfer iinformasi idiyakini imenciptakan suasana ikomunikasi iyang imembosankan. iPola iini isering iterjadi pada isaat iorang itua imemberikan iperintah idan iarahan iyang iakan dilakukan ianak. iAkan itetapi, ikeadaan iseperti iini imenimbulkan irasa itidak inyaman ipada ianak iseringkali ikonsentrasi imereka idalam memperhatikan itidak iterlalu ilama. iAchmad iSolihin iselaku Mahasiswa iJurusan iJurnalistik iFakultas iDakwah idan iKomunikasi yang imengatakan ibahwa i:
“ imenurut iaku iiyo ipola ikomunikasi isatu iarah iini idigunoke iibu isaat ingasih inasihat isamo iarahan iapo iyang iharus iaku ilakuke idan iapo iyang idak iharus iaku ilakuke idengan icak iitu ikadang ibuat idak ikonsen iterus imuncul iraso ilesu, imaklum icowok igalak ilesu ikalu ikebanyakan idi iomongin idan ingeraso icuma idisuruh idenger itanpa iado irespon[footnoteRef:39].“ [39:  Achmad Solihin, Mahasiswa Prodi Jurnaslistik, wawancara pada tanggal 22 september 2019] 


“ imenurut isaya, ipola ikomunikasi isatu iarah idigunakan iibu isaat imember inasihat idan iarahan iapa iyang iharus idilakukan idan iapa iyang itidak iharus idilakukan, idengan iseperti iitu iterkadang imembuat itidak ikonsen idan imenimbulkan irasa imalas. iKarena ilaki-laki iterkadang isuka imalas ijika ikebanyakan idi ibicarakan idan imerasa ihanya imenjadi ipendengar itanpa iboleh imerespon.”

Hasil pengamatan, saat pola komunikasi isatu iarah berlangsung iseringkali irespon ianak itidak ibegitu imemperhatikan iapa iyang idisampaikan oleh orang tua. iKelebihan dalam penggunaan komunikasi satu arah yaitu penggunaan waktu yang singkat. Sedangkan ipola ikomunikasi isatu iarah iini imemiliki ikekurangan yang itelah idijelaskan isebelumnya iyaitu irespon ianak imasih ikurang.

b. Pola iKomunikasi iDua iArah
Pola ikomunikasi ikedua iini iadalah iterjadinya iinteraksi iantara orang itua i(komunikator) idan ianak i(komunikan) imenjadi isaling tukar ifungsi idalam imenjalani ifungsi imereka, iorang itua ipada itahap pertama imenjadi ikomunikan idan ipada itahap ikedua iini isaling bergantian ifungsi. iSecara ibersamaan iorang itua idapat imenangkap respon idari ianak isaat iproses ikomunikasi iberlangsung. iPola iini diyakini ilebih itepat idigunakan idibanding idengan ipola ikomunikasi ilainnya, ikarena iselain idapat imengetahui irespon idari ianak, iorang itua juga idapat imenjalani ikedekatan iemosional idengan ianak isehingga komunikasi iberjalan idengan ibaik. iPernyataan iini idibenarkan ioleh Eka iMahasiswa iJurusaan iPerbankan iSyariah iFakultas iEkonomi idan Bisnis iIslam iyang imengatakan ibahwa i:
“ iPola ikomunikasi iyang idigunoke ipas ikomunikasi isamo iwong ituo iiyolah ipola ikomunikasi idua iarah. iKareno idengan ipola iini ibisa isaling ibertukar ipesan idan ibiso ilangsung idi irespon iapo iyang isudah idi isampaike itadi, ibiso idi ipahami ijugo iyang ipastinyo iolehnyo iwaktu ibertukar ipesan iatau iinformasi isaling irespon isatu isamo ilain iidak itimbul ike ibingungan[footnoteRef:40].“ [40: Eka, Mahasiswi Prodi Perbankan Syariah, wawancara pada tanggal 23 September 2019.] 


“Pola ikomunikasi iyang idigunakan ipada isaat iberkomunikasi idengan iorang itua iyaitu ipola ikomunikasi idua iarah. iKarena idengan imenggunakan ipola iini ibisa isaling ibertukar ipesan idan ilangsung ibisa imemberikan irespon iatas iapa iyang idi ibicarakan idan ibisa idipahami ikarena ilangsung isaling imerespon itanpa itimbulnya ikebingungan.”

Kelebihan dari iaspek ikomunikasi idua iarah iini isangat terjalinnya ikomunikasi iyang ibaik iantara iorang itua idan ianak sehingga iterbangun iikatan iemosional idi iantara imereka. iSelain iitu, ipola ikomunikasi idua iarah imemungkinkan ianak ilebih icepat menangkap idan imengerti iapa iyang idisampaikan iorang ituanya begitupun isebaliknya iorang itua iakan ilebih imemahami iapa iyang akan idisampaikan ioleh ianak.

B. DAMPAK iYANG iDITIMBULKAN iDARI iPOLA iKOMUNIKASI iJARAK iJAUH
Dampak imenurut iGorys iKerap idalam iOtto iSoemarwoto iialah pengaruh iyang ikuat idari iseseorang iatau ikelompok iorang idi idalam menjalankan itugas idan ikedudukannya isesuai idengan istatusnya idalam masyarakat, isehingga iakan imembawa iakibat iterhadap iperubahan ibaik positif imaupun inegatif, idampak iyaitu isuatu iperubahan iyang iterjadi iakibat suatu iaktifitas. iAktifitas idapat ibersifat ialamiah ibaik ikimia, ifisik imaupun biologi idan iaktiftas idapat ipula idilakukan ioleh imanusia. I
Dampak imenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iadalah ihantaman efek iyang imemicu ibaik ipositif imaupun inegatif. iEfek iialah ikemampuan yang iada idan itimbul idari isesuatu i(orang, ibenda) iyang iikut imembangun karakter, iharapan iatau itingkah ilaku iseseorang. iEfek iadalah isuatu ikondisi dimana iada iikatan ibalasan iatau ipun iikatan isebab iakibat iantara iapa iyang mempengaruhi idengan iapa iyang idi ipengaruhi.[footnoteRef:41] [41: http://kbbi.kemdikbud.go.id] 

Dampak isecara isederhana idapat idiartikan isebagai iakibat iatau pengaruh. iDi idalam isetiap ikeputusan iyang idiambil ioleh iseseorang iatasan biasanya imempunyai dampak itersendiri, ibaik iitu dampak positif atau dampak inegatif. iDampak iialah iproses ilanjutan idari isebuah ipelaksanaan pengawasan iinternal. iSeorang ipemimpin iyang ihandal isudah iselayaknya bisa imemprediksi ijenis idampak iyang iakan iterjadi iatas isebuah ikeputusan yang iakan idiambil.
Begitu ijuga idengan idampak iyang iditimbulkan idari ipola ikomunikasi ijarak ijauh iantara ianak idan iorang itua iyang iberasal idari iKabupaten iMusi Rawas idan iMusi iRawas iUtara. iDampak iyang idi itimbulkan iialah iinformasi yang idisampaikan imenjadi ikurang iakurat, ihubungan ikeluarga imenjadi renggang, ipergaulan ibebas idan imuncul isuatu ikebohongan. iPernyataan iini dibenarkan ioleh iEka iselaku iMahasiswa iJurusan iPerbankan iSyariah iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam iyang imengatakan i:
“hubungan ikeluargo imenjadi irenggang ikareno iadanyo ijarak iidak ibiso ilangsung ikomunikasi idan ibekomunikasi idi iwaktu itertentu ibae, ibukan icuma iitu itimbul isuatu ikebohongan imisal idi itanyo ilagi idimano ingomongnyo idikosan ipadahal ilagi imain[footnoteRef:42].” [42: Eka, Mahasiswi Prodi Perbankan Syariah, wawancara pada tanggal 23 September 2019.] 


“ ihubungan ikeluarga imenjadi irenggang ikarena iadanya ijarak iyang imembuat itidak ibisa ikomunikasi ilangsung idan iberkomunikasi idi iwaktu itertentu isaja. iBukan ihanya iitu itimbul isuatu ikebohongan imisal isaat iditanya ilagi idimana, ibalasnya ilagi idikosan ipadahal ilagi imain idiluar.”

Pernyataan iyang isama ijuga idi isampaikan ioleh iAchmad iSolohin iMahasiswa iJurusan iJurnalistik iFakultas iDakwah idan iKomunikasi iyang imengatakan ibahwa i:
“ idampaknyo iitu isegalo isesutau iyang ikito iomongin iatau iinformasinyo ibelum itentu iakurat iterus ibiso ijuga ijadi isalah itanggap iatau igagal ipaham. iApo iyang idisampaike ibelum itentu itanggapannyo iberhubungan idengan iapo iyang idi isampaike. iSelain iitu ikelaukan ianak ijugo ibiso iidak iterkontrol idan ibakal iikut isalah ipergualan, iapo ilagi idi ikota-kota ibesak[footnoteRef:43].“ [43: Achmad Solihin, Mahasiswa Prodi Jurnalistik, wawancara pada tanggal 22 September 2019. ] 


“dampaknya iyaitu isegala isesuatu iyang idibicarakan iatau iinformasinya ibelum itentu iakurat, ibisa imembuat isalah itanggap iatau igagal ipaham. iApa iyang idi isampaikan ibelum itentu itanggapannya iberhubungan idengan iapa iyang idisampaikan. iSelain iitu ikelakuan ianak ijuga ibisa imenjadi itidka iterkontrol idan ibakal imengikuti ipergaulan iyang isalah, iapalagi idi ikota-kota ibesar.”

Pernyataan ilain ijuga idi isampaikan ioleh iKristio iSantiagoe iMahasiswa iBimbingan iPenyuluhan iIslam i(BPI) iyang imengatakan ibahwa i:
“ imungkin ibiso ijadi isi ianak iitu ikato-katonyo ibohong, iomongan idio isampaike ike iortu iitu idak isesuai idengan ikondisi idio isebenernyo, imisal isi ianak isakit itapi idio ingomong ike iortunyo isehat-sehat ibae, ibiar iwong ituo iidak ikhawatir idengan ikondisi isi ianak ikecuali isakit iitu iparah iharus idi iomongin[footnoteRef:44].” i [44: Kristio Santiagoe, Mahasiswa Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, wawancara pada tanggal 23 September 2019.] 


“mungkin ibisa ijadi isi ianak iitu ikata-katanya ibohong, ipembicaraan iyang idisampaikan ikepada iorang itua itidak isesuai idengan ikondisinya. iMisal isi ianak isakit itapi idia imengatakan ikepada iorang ituanya ibahwa ibaik-baik isaja ikarena itidak iingin imembuat iorang itua ikhawatir idengan ikondisinya ikecuali isakit iitu iparah iharus idisampaikan.”

Jadi idapat idisimpulkan idampak idari ikomunikasi ijarak ijauh iini beragam imulai idari ipesan iyang idi isampaikan itidak iakurat, iterjadinya isalah tanggap, imunculnya isuatu ikebohongan, idan ianak ibisa isaja imelakukan pergaulan ibebas iakibat ilingkungan. iPesan iyang idisampaikan itidak iakurat dikarenakan tidak sepenuhnya ipesan iakan itersampaikan ioleh igangguan pada ijaringan isehingga ipesan iterputus idan itidak iadanya idukungan komunikasi inonverbal. iPenyampaian ikomunikasi imenggunakan imedia bisa ijuga imenimbulkan isalah itanggap ioleh itidak iadanya irespon ilangsung iserta itidak imelihat ikomunikasi inonverbal. iSelain iitu ianak iakan imerasa tingkat ikebebasannya tinggi karena ijauh dari pengawasan,iada anak yang memanfaatkan kebebasannya itu hinggailupaiakan kewajibannya yaitu kuliah. iDi desa orang itua selalu imengkhawatirkan ianak ikarena iberjauhan tapi ianak isibuk idengan ikegiatannya ikuliah, imembuat itugas, idan ijuga bermain ibersama iteman ihingga ilupa iwaktu idan iakan iberujung idengan munculnya ipergaulan ibebas iserta ilupa iakan imenghubungi iorang itua iyang sedang imenunggu ikabar.
Dalam ipandangan iIslam komunikasi iantara orang tua idan anak imemiliki nilai yang tidak kecil. Bahkan Islam menaruh perhatian besar terhadap ikehidupan ikeluarga idengan imeletakkan ikaidah-kaidah iyang iarif guna imemelihara ikehidupan keluarga dari iketidakharmonisan ipertama untuk imembangun iistana imasyarakat imuslim idan imerupakan imadrasah iiman iyang idiharapkan idapat imencetak igenerasi-generasi imuslim iyang mampu imeninggikan ikalimat iAllah iSWT idi imuka ibumi. iMa’ruf, isegala iperbuatan iyang imendekatkan idiri ikepada iAllah iSWT, isedangkan imunkar iialah isegala iperbuatan iyang imenjauhkan idiri idari ipada-Nya. 
Maksud ayat di atas sangat ijelas ibahwa iperintah iAllah iswt idalam ayat itersebut imerupakan idasar ispiritual iyang imendasari iperan iorang itua idalam mendidik ianak-anaknya, ikarena iayat iini memerintahkan orang tua agar melindungi diri idan ikeluarganya, isegala isesuatu iyang imenyengsarakan idari segala isesutau iyang imenjerumuskan ikehidupan, isegala isesuatu iyang menyengsarakan imereka. iDemikian ipula iIslam imemerintahkan iagar ipara orang itua iberlaku isebagai ikepala idan ipemimpin idalam ikeluarganya, iserta berkewajiban iuntuk imemelihara ikeluarganya idari iapi ineraka.
Jadi untuk melindungi keluarga, orang tua harus senantiasa memberikan inasehat idan ipendidikan iyang ibaik idan idapat imenjadikan dirinya isebagai isuri itauladan ibagi ikeluarganya ibahakn iketika iorang itua idan anak itinggal iterpisah. iKomunikasi iyang ibaik iantara orang tua dan anak dibutuhkan iuntuk imemberikan ibimbingan, iarahan, ipengawasan iserta teladan iyang ibaik ibagi ianak imereka.
Dengan demikian ijelaslah dapat dikatakan bahwa orang itua imemiliki tanggung ijawab ibesar iuntuk imewujudkan ikecerahan imasa idepan ianak, mereka idi ituntut idalam imembimbing ianaknya idi ikehidupannya idi idunia serta iharus imampu imenjembatani iagar ikomunikasi itetap iberjalan idan itercipta idengan ibaik idalam ikeluarga imeskipun iada ijarak idi iantara keduanya. Para orang itua imahasiswa iasal iKabupaten iMusi iRawas idan iMusi Rawas Utara iini memiliki harapan yang besar ikepada ianak mereka begitupun isang ianak ijuga imemiliki iharapan ikepada iorang itua imereka.Hal iini idibenarkan idengan ipernyataan iibu iSumarni, iyang imengatakan i:
“ isoal iharapan iya inak, ipasti iibu iberharap ianak iibu ikuliahnyo ilancar ibiar iapo iyang idi iinginke itercapai, iselalu isehat idan iyang ipasti iibu iselalu ipesan ijangan isampe isalah ipergaulan iboleh ibekawan itapi ikalu isalah ijangan idi iturutin[footnoteRef:45].” [45: Ibu Sumarni, wawancara pada tanggal 25 September 2019.] 


“ isoal iharapan iyang ipasti iibu iberharap ianak iibu ikuliahnya ilancar isupaya iapa iyang idi iinginkannya itercapai, iselalu isehat idan iyang ipasti iselalu iberpesan ijangan isampai isalah ipergaulan, iboleh iberteman itapi ijika isalah ijangan idi iikutin.”

Pendapat iyang isama ijuga idiutarakan ioleh iKristio iMahasiswa iJurusan iBimbingan iKonseling iIslam iyang imengatakan ibahwa i:
“saya iberharap iselalu ibisa iberkomunikasi idengan iibu isaya, itetap iselalu imemberikan iperhatian ikarena idengan ibegitu imembuat isaya isemangat iuntuk ikuliah idan imenjalani ikehidupan iuntuk imencapai iapa iyang idi icita-citakan[footnoteRef:46].” [46: Kristio Santiagoe, Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam, wawancara pada tanggal 24 September 2019.] 


Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa komunikasi iyang iefektif iakan imenjadikan ikomunikasi iantara ianak idan orang itua imempunyai ikontibusi iyang ibesar ibagi ihubungan ijarak ijauh yang dilakukan serta memiliki kontribusi iluar ibiasa ibagi ipeluang perkembangan iperilaku ipositif. Orang tua harus itetap meluangkan waktunya iuntuk imelakukan ikomunikasi idengan ianaknya imeskipun hanya imelalui imedia itelephone ikarena ikomunikasi idengan ianak, iorang tua idapat imengetahui iapa iyang idibutuhkan ioleh ianaknya. iKomunikasi dapat idilakukan ikapan isaja iyang ipenting iialah iadanya isuasana ikebersamaan iyang inyaman iantara ikeduanya. I
Komunikasi ijarak ijauh iyang idilakukan ioleh iorang itua idan ianak hanya mengandalkan media sebagai saluran komunikasi sehingga komunikasi yang dilakukan menjadi terbatas,adapun isaluran yang digunakan iadalah imelalui imedia. iKomunikasi ijarak ijauh imenimbulkan kurangnya keterbukaan satu sama lain karena tidak ingin imerasa ikhawatir dengan ikeadaan imasing-masing. iDalam ikomunikasi iorang itua iselalu memberikan dukungan dan motivasi kepada anaknya agar dapat mencapai apa iyang idicita-citakan. iPada isaat ianak imengalami isuatu imasalah  dalam ihal ikuliah iorang itua iselalu isiap imemberikan imotivasi isupaya anak itidak iputus iasa. iBegitupun isebaliknya ianak ijuga imemiliki irasa empati iyang isangat itinggi iterhadap ikedua iorang ituanya. iOrang itua selalu berfikiran positif kepada anak walaupun itidak bias melihat ilangsung ikarena iterpisah ioleh ijarak iyang isedang idilakukan. i
Dalam iberkomunikasi iterdapat ihambatan-hambatan iyang iterjadi itetapi iorang itua idan ianak isama-sama itidak imelupakan itujuan iawal iyang imeskipun ikuliah ijauh idari iorang itua inamun ikeduanya imemiliki iharapan iyang isama ibahwa ianak imenyelesaikan ikuliah idengan ibaik idengan inilai iyang imemuaskan. iHambatan iyang iterjadi iseperti ihambatan iekonomi, iwaktu, iprofesi, idan ijaringan ikomunikasi. iWalaupun iadanya ihambatan iorang itua idan ianak iberusaha itetap imenjaga ikomunikasi iagar itetap iterjalin ikerukunan idan ihubungan itidak imenjadi irenggang. 
Komunikasi ijarak ijauh iantara iorang itua idan ianak idapat imenimbulkan iberbagai macam imasalah idan ihambatan iseperti ianak iyang ijauh idari iorang itua belum itentu ibisa imengontrol idiri icontohnya ipada isaat ianak ibertemu teman ibaru idan ilingkungan ibaru, ianak isibuk imenghabiskan iwaktu luang dengan ibermain ibukan imenghubungi iorang itua iyang isedang imenunggu mereka iuntuk imenghubungi. iBegitu isebaliknya iorang itua idi idesa isibuk imencari iuang untuk ibiaya ianaknya ikuliah iterkadang imereka ilupa iwaktu dan tidak imemikiran ikesehatan. iDengan iberkurangnya waktuberkumpulikomunikasi imenjadi irenggang, ibukan ihanya iitu idalam melakukan ikomunikasi ijarak ijauh iantara iorang itua idan ianak iterdapat hambatan dalam iberkomunikasi iseperti icuaca iburuk iyang isedang iterjadi di idesa membuat ijaringan ihilang. 
Selain itu komunikasi ijarak ijauh iantara iorang itua idan ianak imenimbulkan itipe keluarga ikarier, itipe ikeluarga iprotektif, itipe ikeluarga igaptek, idan itipe keluarga ibroken ihome. iDi ikarenakan ioleh ikesibukan imasing-masing. Banyak ianak iakan ilupa iwaktu isetelah ianak ijauh idari iorang itua, ianak akan merasa jauh dari pengawasan padahal orangtuaisangat mengkhawatirkan ikeadaan ianak isaat ijauh idarinya. iPada saat ianakiselesai ikuliah isuatu ikebanggaan ibesar ibagi iorang itua, imereka tidak mengharapkan iuang iketika ianak isudah ibekerja inantinya. iDengan timbulnya tipe-tipe seperti keluarga diatas sangat mempengaruhi hubungan iorang itua idan ianak, itipe ikeluarga ikarier iorang itua iakan isibuk dengan pekerjaannya dengan tujuan agarianak itercukupi ibiaya ikehidupan tetapi anak akan imerasakan kurangnya iperhatian, itipe keluarga iprotektif itipe ikeluarga iini imembuat ianak isangat itertekan ikarena segala apa saja iharus idi iatur idan imembuat ianak itidak ifokus iuntuk memikirkan iapa iyang iharus idilakukannya, itipe ikeluarga igaptek itipe ikeluarga iini imembuat ikomunikasi isangat itidak ilancar iorang itua ibelum itentu ibisa imenghubungi ianaknya ikarena ikurang ipengetahauan iakan handphone, itipe ikeluarga ibroken ihome itipe iini isangat imembuat ianak tertekan ikarena isudah iadanya itekanan ibatin idi ikarenakan iorang itua berpisah membuat anak merasakan kurangnya kasih sayang iyang ilengkap secara ibersamaan, ianak iharus imembagi iwaktu iantara iayah idan iibunya ikarena iberpisah idan ibelum lagi ijika ayah atau ibu mereka isudah mempunyai pasangan serta anak lagi membuat anak merasa itidak memiliki iperhatian iyang ipenuh iatas ikesibukan iorang ituanya imsing- imasing.
Komunikasi ijarak ijauh iantara iorang itua idan ianak iharus isangat di ijaga agar hubungan yang terjalin tetap harmonis.anak iharus berkomunikasi idengan iorang itua iwalaupun ihanya isebentar iuntuk   imenanyakan ikabar isaja, idengan ibegitu isudah imembuat iorang itua   merasa itidak ikhawatir. iApalagi ianak iperempuan iharus ilebih idi ijaga             komunikasi idengan iorang itua.Waktu ilibur iterkadang idi ihabiskan ianak dengan iberlibur ikeluar ikota isedangkan iorang itua isangat imenunggu waktu iitu. Bagi mereka berkumpul iadalah iwaktu iyang isangat idi inantikan sebelum ianak imelakukan ikegiatan iseperti ibiasa iyaitu ikuliah idiluar daerah. 
Selain iitu ipola komunikasi ijarak jauh iakan imenimbulkan ikonflik seperti perbedaan pendapat iatau ikeinginan, ikomunikasi iyang tidak lancar idan ijuga iadanya isalah ipaham iyang iberujung ipada ikonflik. iKetika konflik iterjadi iakan iberdampak ipada ihubungan iyang iakan isemakin renggang dan komunikasi imenjadi itidak ilancar. Untuk menyelesaikan konflik itersebut idengan icara iberdialog idan ianak imeminta imaaf ikepada orang itua. iSelanjutnya iakan iberkomunikasi idengan ibaik idan ilancar iagar tidak imenimbulkan ikonflik idengan iorang itua. Namun jangan sampai konflik yang terjadi hanya di diamkan karena akan membuat suasana tambah menjadi tidak baik. Anak seharusnya menghubungi idan mengajak orang tua mengobrol agar suasana mencair serta tidak imembuat ihati orang itua imenjadi ikecewa.
Cara berkomunikasi dengan masing-masing iorang ipasti memiliki iperbedaan. iMaka idari iitu imelakukan ipola ikomunikasi ijarak ijauh iharus benar-benar memperhatikan ibagaimana icara ipola ikomunikasi iyang ibaik agar tetap terjalin komunikasi yang lancar dan tidak menimbulkan ikonflik. Pada masa awal perkuliahan iitu anak benar-benar iingin merasakan idunianya, ibertemu idengan iteman ibaru idari iberbagai iteman,membentuk ilingkungan ibaru idan iyang ipasti itidak imerasakan ijam ipelajaran iseperti isekolah. iDengan ibanyaknya ibertemu orang baru dan akan imelakukan ikegiatan iitu imembuat ibaru ipula, iada iyang imudah terpengaruh idan iada ijuga itidak. iAnak iharus idi ikontrol idengan ibaik iagar tidak iterpengaruh idengan ihal-hal inegatif. iAnak iyang idari iluar idaerah belum itentu iorang itua imereka idi idesa iitu iorang iberada, iorang itua irela bekerja ikeras iuntuk ikuliah ianaknya isedangkan ianak isudah iterpengaruh dengan pergaulan ikota isehingga iingin imeminta iuang itambahan ikuliah. Maka idari iitu iorang itua iharus ibenar-benar imengkontrol ikegiatan ianak iagar itidak iterjadi ihal-hal iyang inegatif.




















BAB iIV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan ihasil ipenelitian idari iMahasiswa iFakultas iDakwah idan iKomunikasi iserta iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam iUniversitas iIslam iNegeri iRaden iFatah iPalemmbang, imaka idapat idisimpulkan isesuai idengan imasalah ipenelitian iyaitu i:
1. Pola ikomunikasi idua iarah idiyakani iefektif idalam iproses ipenyampaian ipesan iantara iorang itua idan ianak. iIni idisebabkan ikarena ipola ikomunikasi idua iarah iadanya itimbal ibalik idalam iberkomunikasi isehingga imenciptakan ikedekatan iantara iorang itua idan ianak. iPola ikomunikasi isatu iarah ijuga itetap idigunakan. iBiasanya iorang itua iberperan isebagi ikomunikatir iutama idan ianak ihanya isebagai ipendengar.
2. Dampak iyang idi itimbulkan idari ipola ikomunikasi ijarak ijauh iini iseperti iinformasi iatau ipesan iyang idi isampaikan ikurang iakurat, iadanya isalah itanggap, imunculnya isuatu i ikebohongan idan iterjerumus ipergaulan ibebas iakibat ilingkungan. i
3. pola ikomunikasi imengalami iperubahan isetelah imahasiswa imerantau.namun, iada isebagian imahasiswa iyang itetap imemiliki ipola ikomunikasi iyang isama imeskipun itidak itinggal ibersama idikarenakan imaahsiswa iyang iselalu iberusaha iuntuk itetap imenjaga ikomunikasi idengan iorang itua itidak ipernah imengalami ikonflik isehingga iterdpat iperbedaan ipola ikomunikasi isaat imasih itinggal ibersama idengan iorangtua idan isetelah imerantau.
B. Saran i
1. Mahasiswa iyang ikeluar idaerah iuntuk imelanjutkan istudi idan iberhubungan ijarak ijauh idengan iorang itua, iharus iberkomunikasi idengan ibaik iagar ihubungan itetap iterjalin idengan iharmonis. imeskipun iadanya ikesibukan imasing-masing iantara iorang itua idan ianak ikomunikasi iharus itetap iberjalan idengan ibaik iagar itidak imenimbulkan ikerenggangan
2. Sebaiknya iorang itua iatau ipun imahasiswa iberusaha ibelajar iuntuk imengoptimalkan ipenggunaan ialat ikomunikasi iseperti ifasilitas iatau ifiturnya. iPerkembangan iteknologi ikomunikasi isekarang imenawarkan ikemudahan, ifasilitas idan ikelebihan iuntuk idigunakan iberkomunikasi.
3. Penggunana ipola ikomunikasi idua iarah idiharapkan imampu imenjalin ikomunikasi iyang iefektif iantara iorang itua idan ianaknya. iHal iini ibertujuan iuntuk imempermudah ipencaapian itujuan idalam ipenyampaian iinformasi iatau ipesan. i
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NOTA PERSETUJUAN PEMBIMBING
Hal :PersetujuanUjianMunaqosah
KepadaYth.
DekanlFakultasiimuSosialdaniimuPolitik
UIN Raden Fatah Palembang
AssalamualaikumWr, Wb.
Dengantliormat,

Setelah mengadakan bimbingan dengan sungguh-sungguh, maka kami
berpendapat skripsi saudari RIMA KARUANA, NIM 1537010042 yang berjudul
“POLAKOMUNIKASI JARAK JAUH ANTARA ORANG TUA DAN
ANAK YANG BERASAL DARI LUAR DAERAH SUMSEL”, sudah dapat
diajukan dalam ujian munaqosah di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN
Raden Fatah Palembang

Wassalamualaikum, Wr, Wb.

Palembang, 20 Januari 2020

Pembimbing I Pembimbing II
Drs. Hambali,M.S1. Gita Astrid, M.Si.

NIP. 195609041981031001 NIDN. 2025128703
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PENGESAHAN SKRIPSI MAHASISWA

Nama : Rima Karuana

Nim 1 1537010042

Jurusan : Thmu Komunikasi

Judul . Pola Komunikasi Jarak Jauh Antara Orang Tua dan Anak yang

Berasal dari Luar Daerah

Telah dimunaqasyahkan dalam sidang terbuka Fakultas I!'mu Sosial dan Politik

UIN Raden Fatah Palembang pada :

Hari/Tanggal : Senin, 27 Januari 2020

Tempat . Ruang Sidang Mangasyah Fakulias Ihmu Sosial dan Imu
Politik UIN Raden Fatah Palembang

Dan telah diten"ma sebagai salah satu syarat unntuk memperoleh Gelar Sarjana
Program Strata 1 (S1) pada Jurusan Ilmu Komunikasi

Palembang, 27 Januari 2020

TIM PENGUIJI
KETUA, SEKERTARIS
L/—l& C/»&
Reza Aprianti, MA Gita Astrid, M.Si
NIP. 198502232011012004 NIDN. 2025128703
PENGUIJI 1, PENGUIJI I,
Dr. [pnrizal, M.Si Mariatulibtiyah, MA. Si
NIP\ 19740123200501004 NIDN. 2011049001
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawahini :

Nama : Rima Karuana

Tempat& TanggalLahir : Palembang, 14 Januari 1997

NIM : 1537010042

Jurusan : IlImuKomunikasi

Judulskripsi - Pola komunikasi jarak jauh antara orang tua dan

anak yang berasal dari musi rawas dan musi rawas
utara

Menyatakandengansesungguhnya, bahwa :

k.

Seluruh data, informasi, interpretasi, pembahasan, dankesimpulan yan g
disajikan dalam skripsi ini kecuali yang disebutkan sumbernya adalah
merupakan hasil pengamatan, penelitian, pengolahan serta pemikiran
saya dengan pengarahan dari pembimbing yang telah ditetapkan.

Skripsi yang saya tulis ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik, baik di Fakultas Ilmu Sosial dan

IImuPolitik UIN Raden Fatah maupun di PerguruanTinggilainnya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan
apabila dikemudian hari ditemukan adanya bukti ketidakbenaran dalam
pernyataan tersebut di atas, maka saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pembatalan gelar akademik vang saya peroleh

melalui pengajuan skripsi ini.

Palembang, 20 Januari 2020

Yang MembuatPernyataan,

Rima Kruana
NIM. 1537010042
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